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ABSTRACT

The aim of this study is to test a direct and indirect effects of the Customization on
management accounting system information characteristic through the interdependence
as intervening variable. The existence of inconsistencies between empirical result, about
customization variable effect on management accounting system information
characteristic, is a motivation in doing this research.

The data used of this research was perception from a production manager and sales
manager. The collected data by contact person. A 400 questionaires were sent fo
production manager and sales manager industries in Nort Sumatera Province, and 141
respondents give their perceptions. The data are analyzed by using SEM and SPSS 10.0

The results of this study shows when customization is implemented as a strategic
priority, the interdependence between those departments will increase. The result also
showed that customization, as a strategic priority, does not have a direct relation with
management accounting system but rather operates via the interdependencies. This
results indicate that management accounting system is not important for operational
decision making, as customisation is pursued as strategic priority.

Key words : customization, interdependence, management accounting system, broad
scope, integration, aggregation, and timelines
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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung
customization terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen melalui
interdependensi sebagai variable infervening. Adanya ketidak konsistenan antara hasil-
hasil penelitian terdahulu, tentang pengaruh variabel customization terhadap
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, menjadi motivasi dalam penelitian
ini,

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari pendapat atau persepsi manajer
produksi dan manajer penjualan yang mengisi dan mengembalikan daftar kuesioner
kepada peneliti. Data dikumpulkan dengan cortac pearson. 400 kuesioner
didistribusikan ke manajer produksi dan manajer penjualan perusahaan manufaktur di
Propinsi Sumatera Utara. 141 (35.25%) kuisioner yang kembali kemudian dianalisis
dengan teknik multivariat SEM yang dibantu program AMOS 4.01 dan SPSS 11.0.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa ketika customization dilaksanakan sebagai
prioritas strategi, maka interdependensi antar departemen akan meningkat. Selain itu
hasi! juga menunjukkan bahwa customization sebagai prioritas strategi tidak mempunyai
hubungan langsung dengan sistem akuntansi manajemen tetapi lebih beroperasi melalui
interdependensi. Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem akuntansi manajemen tidak
penting untuk pengambilan keputusan ketika customisation dikejar sebagai prioritas
strategi.

Kata-kata kunci : customization, interdependensi, sistem akuntansi manajemen broad
. scope, integration, aggregation dan timelines
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Lingkungan ekonomi yang dihadapi banyak perusahaan dewasa ini telah
menuntut adanya pengembangan terhadap praktik-praktik akuntansi manajemen yang
inovatif dan relevan. Tekanan persaingan global telah mengubah lingkungan ckonomi,
yang memaksa banyak perusahaan untuk mengubah secara dramatis cara mereka
mengoperasikan bisnis. Perubahan ini menyebabkan terciptanya lingkungan baru pada
akuntansi manajemen, karena lingkungan berubah, maka akuntansi manajemen
tradisional tidak digunakan lagi. Faktor-faktor kunci dari perubahan ini antara lain:
orientasi kepada pelanggan, perspektif lintas fungsional, persaingan global, manajemen
mutu terpadu, kemajuan dalam teknologi informasi, kemajuan lingkungan manufaktur,
serta manajemen berdasarkan aktivitas, (Hansen dan Mowen, 2000).

Secara tradisional, rancangan sistem akuntansi manajemen berorientasi pada
mformasi finansial intemal organisasi yang berbasis pada data historis. Dengan
meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi oleh manajemen, maka
rancangan sistem akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada data finansial saja
tetapi berorientasi pada data yang bersifat eksternal dan non finansial (Mia dan
Chenhall, 1994)

Sistem akuntansi manajemen (SAM) merupakan sistem formal yang dirancang
untuk menyediakan informasi bagi manajer. Sistem akuntansi manajemen dapat

dirancang untuk menyediakan informasi yang lebih canggih yang tidak hanya
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memudahkan pengambilan keputusan di dalam departemen tetapi juga memudahkan
koordinasi antar departemen fungsional (Bouwens dan Abemethy, 2000). Perencanaan
sistem akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian
organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan akan memberikan
kontribusi positif di dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian manajemen.
Sistem akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam mengendalikan aktivitas
dan mengurangi ketidakpastian schingga diharapkan dapat membantu peméahaan ke
arah pencapaian tujuan (Gordon dan Miller, 1976, Anthony ef al, 1989; Atkinson ef af,
1995 dalam Muslichah 2002).

Chenhall dan Morris (1986) mengidentifikasi empat karakteristik informasi SAM
yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan vaitu, broad scope (lingkup luas),
aggregation (pengumpulan), integration (penggabungan), dan timelines (ketepatan
waktu). Karakterisﬁk informasi yang tersedia tersebut akan menjadi efektif apabila
sesual dengan tingkat kebutuhan pengguna organisasi. Hal imi sejalan dengan
pendekatan kontijensi yang digunakan dalam akuntansi manajemen yang didasarkan
pada suatu premis bahwa tingkat ketersediaan dari masing-masing karakteristik
informasi akuntansi manajemen tidak sama untuk segala situasi (Otley, 1980).

Persaingan yang mengglobal telah merubah sifat pasar dari pasar bersifat

monopolistik menjadi pasar yang lebih terbuka. Akibat semakin banyaknya pesaing,

produsen berlomba-lomba untuk dapat memperoleh kepercayaan dari customer'

' Definisi customer dapat diartikan sebagai pelanggan atau konsumen. Pelanggan adalah pembelian

berulang kali dan konsumen adalah orang yang memanfaatkan produkfjasa. Customer dalam
penelitian ini mencakup pelanggan dan konsumen, sehingga customer tidak diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan tetap ditulis dengan cetak miring (Mulyadi dan Setyawan, 2001).




agar customer tidak lari ke kompetitor. Orientasi kepada customer inilah yang menjadi
paradigma baru dalam perusahaan yaitu usaha untuk memuaskan customer. Customer
tidak dapat lagi disatukan dalam pasar yang homogen tetapi bagaimana keinginan dan
kebutuhan customer dapat dipenuhi. Dengan perubahan karakteristik customer ini,
filosofi yang digunakan oleh produsen dalam menghasilkan produk dan jasa berubah
dari mass production menjadi mass customization (Mulyadi dan Setyawan, 2001).

Customization® adalah salah satu satu variabel kontijensi yang perlu
dipertimbangkan dalam merancang SAM, tetapi masih sedikit menerima perhatian dari
peneliti. Penelitian yang telah mengaitkan secara langsung pengaruh customization
dengan karakteristik informasi SAM adalah (Bouwens dan Abernethy, 2000; Fivi,
2003). Customization sering diartikan secbagai Flexibility Manufacturing (FM)
(Abernethy dan Lilis, 1995). Customization dalam hal ini didefinisikan sebagai strategi
merespon permintaan cusfomer untuk meningkatkan variasi produk lebih istimewa dan
kualitas produk terbaik (Gilmore dan Pine, 1997, Kotha, 1995).

Fullerton dan McWatters (2002), menyatakan bahwa ketika perusahaan
melakukan perubahan teknologi, proses globalisasi dan pemenuhan permintaan
customer, maka perusahaan harus memastikan bahwa SAM telah dirancang sesuai
dengan pengambilan keputusan dan keperluan pengendalian. Karakteristik informasi
SAM vyang sesuai perlu dipertimbangkan sebagai suatu kebutuhan untuk

mengimplementasikan strategi dalam organisasi.

% Customization dikategorikan sebagai variable kontijensi yang termasuk dalam advanced technologies,
(Chenhall, 2003)




Walaupun masih relatif sedikit penelitian yang terfokus secara langsung meneliti
hubungan customization pada perancangan karakteristik informasi SAM, penelitian yang
mengaitkan langsung pengaruh teknologi berkelanjutan seperti JIT dan TQM terhadap
perancangan karaktenistik informasi SAM sudah banyak (misal, Itner dan Larcker, 1995;
Khim dan Larry, 1998; Foster dan Horngren, 1988; dalam Chenhall, 2003; Fullerton dan
McWatters, 2002). Temuan umum mereka adalah bahwa penerapan teknologi sebagai
variabel kontijensi akan berpengaruh pada karakteristik informasi SAM.

Bouwens dan Abernethy (2000) menemukan bukti bahwa customization sebagai
prioritas strategi tidak memiliki hubungan langsung dengan karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen tetapi melalui interdependensi. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik informasi SAM tidak penting untuk pengambilan
keputusan operasional ketika perusahaan menerapkan customization sebagai prioritas
strategi. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Mia dan Chenhall (1994), Chong,
(1996) yang menyimpulkan bahwa informasi droad scope merupakan karakteristik
informasi SAM yang penting untuk pengambilan keputusan. Hasil penelitian Abernethy
dan Guthrie, (1994) juga memberikan bukti bahwa informasi yang berfokus pada
eksternal, non finansial dan orientasi masa depan sangat dibutubkan untuk pengambilan
keputusan. Penelitian di Indonesia mangenai pengaruh customization pada karakteristik
informasi SAM telah dilakukan oleh Fivi (2003), tapi dengan pembatasan pada
karakteristik informasi SAM broad scope dan Aggregation. Hasil penelitian tersebut
menemukan bukti bahwa customization berhubungan langsung dengan karakteristik
informasi SAM, tanpa melalui interdependensi, dimana hasil ini bertentangan dengan

hasil penelitian Bouwens dan Abernethy (2000).




Menurut Bouwens dan Abemetthy (2000) pelai(sanaan strategi customization ini
juga akan merubah sifat hubungan antara subunit-subunit fungsional dalam perusahaan,
karena aliran kerja (workflows) antara subunit akan menjadi sangat saling tergantung
(interdependensi), interdependensi ini menciptakan kebutuhan informasi tambahan
untuk memastikan bahwa aliran kerja dapat dikoordinasikan. Interdependensi
organisasional adalah pertukaran aktivitas yang terjadi antar departemen yang ada dalam
suatu organisasi (Chenhall dan Morris, 1986). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bouwens dan Abemethy (2000), menemukan bukti bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara customization dengan interdependensi.

Abernethy dan Lilis (1995) menyatakan bahwa interdependensi fungsional akan
meningkat ketika perusahaan mengejar strategi manufacturing flexibility. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa ketika perusahaan menanggapi
secara fleksibel pelanggan khusus, hal ini akan menimbulkan saling ketergantungan
antara pihak ekternal dengan perusahaan dan saling ketergantungan antara unit
fungsional dalam perusahaan seperti pemasaran, produksi, pembelian, dan riset &
pengembangan. Peneliti lain yaitu Abernethy dan Lilis (2001) yang melakukan
penelitian pada rumah sakit juga menyimpulkan bahwa ketika perusahaan menerapkan
strategi baru maka interdeﬁendensi antar departemen akan meningkat.

Interdependensi organisasi yang tinggi cenderung mempengaruhi aktivitas
perencanaan dan pengendalian yang menyulitkan koordinasi. Oleh karena itu, di dalam
saling ketergantungan yang tinggi, para manajer akan membutuhkan sistem akuntansi
manajemen yang dapat memberikan informasi yang terintegrasi. Sebaliknya di dalam

situasi saling ketergantungan rendah karakteristik informasi SAM tidak begitu relevan




(Baumler, 1971; Galbarith, 1977 dalam Muslichah 2002). Hasil penelitian Bowler,
(1971), Warson, (1975) dalam Dena (2000) menemukan bukti bahwa ada hubungan
positif antara interdependensi organisasi dengan karakteristik informasi SAM. Bouwens
dan Abernethy (2000) juga telah memberikan bukti bahwa interdependensi memediasi
hubungan antara customization dan karakteristik informasi SAM, hal ini menandakan
bahwa interdependensi sangat potensial mempengaruhi karakteristik informasi SAM.
Chenhall dan Moris (1986) telah mengidentifikasi bahwa interdependensi
organisasional merupakan variabel kontekstual yang mempengaruhi karakteristik
informasi SAM. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan industri
menemukan bukti bahwa informasi droad scope, aggregation dan integration sangat
dibutuhkan oleh sub unit yang sudah sangat saling interdependen. Sementara penelitian
dari Dena (2000) dengan sampel perusahaan manufaktur di Indonesia memperlihatkan
bahwa interdependensi berdampak langsung dengan karakteristik informasi SAM.
Penelitian-penelitian terdahulu telah memberikan penjelasan mengenal
keterkaitan variabel-variabel kontijensi akan kebutuhan karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen. Namun hasil-hasil temuan tersebut belum konsisten, untuk itu
penelitian ini berupaya untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
pelaksanaan strategi customization terhadap karakteristik informasi SAM, khususnya
perusahaan yang berdomisili di Propinsi Sumatera Utara, karena Propinsi Sumatera
Utara termasuk salah satu propinsi terbesar di Indonesia, sehingga perusahaan
perusahaan yang berdomisili di Sumatera Utara sangat potensil untuk menerapkan

strategi customization untuk menghadapi proses globalisasi.




Penelitian ini pada dasarnya; merupakan pengujian kembali model penelitian
Bouwens dan Abemethy (2000) dengan mempergqnakan_ teori yang sama tetapi lokasi
dan sampel yang berbeda apakah akan memberikan hasil yang sama dengan penelitian
sebelumnya, karena lingkungan yang berbeda mempunyai karakteristik individu yang
berbeda pula (Robbins, 1998), disamping itu beberapa riset empiris dalam akuntansi
keperilakuan telah difokuskan pada hubungan antara variabel kontekstual dan
penggunaan dari sistem akuntansi manajemen untuk tujuan pengendalian, tetapi masih
relatif sedikit penelitian yang memfokuskan pada hubungan variabel kontekstual dan
peranan sistem akuntansi manajemen untuk pembuatan keputusan.

Beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Pertama, penelitian Bouwens dan Abernethy (2000) menggunakan path analysis,
sedangkan penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling
{SEM), dimana teknik ini dapat mengatasi masalah yang di jumpai dalam path analysis
yaitu munculnya kesalahan (error) pada setiap persamaan (Chong, 2001), selain itu
dalam teknik SEM variabel observeb terlebih dahulu dikonfirmasikan terhadap. variabel
unobservebnya scbelum dilakukan analisis selanjutnya. Kedua, penelitian ini
menggunakan instrumen yang berbeda, khususnya untuk variabel customization.
Penelitian sebelumnya menggunakan pengukuran untuk variabel customization dengan
persentase, sedangkan penelitian ini menggunakan skala likert, hal ini dilakukan karena
berdasarkan hasil uji pilot studi yang telah peneliti lakukan terhadap kedua alat
pengukuran tersebut, pengukuran dengan skala liker lebil valid dibandingan dengan

pengukuran dengan persentase, disamping itu perubahan pengukuran untuk




customization dilakukan untuk menyamakan pengukuran untuk variabel yang lain yang

digunakan dalam penelitian ini.

1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang dikemukakan sebelumnya,
yaitu adanya proses globalisasi yang telah memunculkan paradigma barn dalam
perusahaan yaitu orientasi kepada customer, sehingga filosofi yang digunakan oleh
produsen dalam menghasilkan produk dan jasa berubah dari mass production menjadi
mass customization. Apabila perusahaan menerapakan strategi customization, maka
sistem informasi yang lebih canggih sangat dibutuhkan, dimana informasi ini dapat
disediakan oleh karateristik informasi sistem akuntansi manajemen, untuk itu penelitian
ini menguji pengaruh langsung antara customization terhadap karakteristik informasi

SAM, dan pengaruh tidak langsung antara cusfomization terhadap karakteristik

informasi SAM melalui interdependensi sebagai variabel infervening. Selanjutnya

masalah akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah pelaksanaan strategi customization berpengaruh terhadap interdependensi
antar departemen ?

2. Apakah pelaksanaan strategi customization berpengaruh terhadap kebutuhan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen (broad scope, integration,
aggregation, dan timelines) untuk pengambilan keputusan?

3. Apakah interdependensi berperan memediasi hubungan antara cusiomization dan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen (broad scope, integration,

aggretation, dan timelines)
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1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pelaksanaan strategi
customization terhadap interdependensi.

2. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen (broad scope, integration, aggregation, dan timeline) dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan ketika customization dilaksanaan sebagai prioritas strategi.

3. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa interdependensi memediasi hubungan
antara customization dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen (broad

scope, integration, aggregation, dan timeline).

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memben kontribusi untuk hteratur
akuntansi manajemen. Di samping itu hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
manajer untuk merancang karakteristik informasi SAM yang sesuai untuk organisasi
dalam konteks pengambilan keputusan. Temuan dalam penelitian ini juga ditharapkan
dapat memberikan manfaat praktis untuk perusahaan yang mencrapkan strategi

customization.




BAB U

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Teori

2.1.1. Sistem Akuntansi manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah mekanisme pengendalian organisasi dan
merupakan alat yang efektif untuk menyediakan informasi yang berguna untuk
memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai aktivitas yang mungkin
dilakukan (Chia, 1995). Akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang berguna
untuk membantu para pekerja, manajer dan eksekutif untuk membuat keputusan yang
lebih baik (Atkinson, 1997). Chenhall dan Morris (1986) memberikan bukti empiris
mengenai karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yaitu :
1. Broad Scope

Informasi sistem akuntansi manajemen broad scope adalah informasi yang
memperhatikan dimensi fokus (eksternal dan internal), kuantifikasi (finansial dan non
finansial), dan time horizon (ex ante dan ex posr) (Chenhall dan Morris, 1986).
Informasi broad scope memberikan informasi yang bersifat internal maupun eksternal
bagi perusahaan, informasi non ekonomi (misalnya, kemajuan teknologi, perubahan
sosiologis, perkembangan demografi), ekonomi (misalnya, harga, total penjualan pasar,
pangsa pasar), estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang
(misalnya, informasi mengenai data permintaan output dan input dan kebutuhan
produksi di masa depan), dan informasi yang behubungan dengan aspek-aspek

lingkungan (Chenhall dan Morris 1986). Infomasi broad scope juga dapat memenuhi
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kebutuhan manajer terhadap informasi tertentu, karena para manajer membutuhkan
informasi yang berbeda antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan fungsi masing-
masing dan mereka memiliki selfinterest yang berbeda pula (Waterhouse dan Tiessen,
1978 dalam Ietje, 1998).

Informasi broad scope bermanfaat dan relevan untuk memenuhi kebutuhan
khusus dari tiap manajer subunit tentang masalah-masalah seperti product pricing
(penentuan harga produk), manajemen inventori, dan pemasaran. Kemampuan informasi
SAM broad scope untuk memenuhi kebutuhuan informasi bagi para manajer subunit
akan meningkatkan kualitas keputusan mereka (Chia, 1995).

Kebutuhan informasi broad scope dalam organsisai yang memproduksi produk
standar tidak terlalu luas karena menghadapi lebih sedikit ketidakpastian (Abernethy dan
Gutire, 1994). Jika organisasi melaksanakan strategi customization, informasi yang
digunakan untuk solusi standar menjadi tidak rtelevan lagi, sehingga manajer
membutuhkan informasi yang lebih luas mengenai input-input baru dan permintaan atas
output di masa depan agar manajer dapat menentukan kombinasi produksi yang optimal
(Bouwens dan Abernethy, 2000).

2. Infegration

Informasi yang terintegrasi terdiri dari informasi tentang aktivitas-aktivitas dari
departemen lain di dalam perusahaan, seperti bagaimana keputusan dibuat di dalam satu
departemen mungkin dipengaruhi hasil dari departemen lain. Informasi terintegrasi dari
gistem akuntansi manajemen mencerminkan bahwa terdapat koordinasi antara segmen

dari satu sub-unit dengan sub-unit lainnya (Chia, 1995). Kompleksitas dan saling
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ketergantungan antara sub-unit yang satu dengan sub-unit lainnya akan tercerminkan
dalam informasi integration (Chenhall dan Morris 1986). Maka semakin banyak jumlah
segmen dalam sub-unit atau jumlah sub-unit dalam organisasi, semakin besar kebutuhan
akan informasi SAM yang bersifat integration.

Informasi terintegrasi bermanfaat bagi manajer ketika mereka dihadapkan untuk
melakukan pengambilan keputusan yang mungkin akan berpengaruh pada sub-unit-
lainnya. Informasi ini juga menunjukkan sifat transparansi informasi dari masing-masing
manajer, karena informasi mangenai dampak suatu kebijakan terhadap unit yang lainnya
dicerminkan dalam informasi integration.

Kompleksitas dari saling ketergantungan antar sub-unit akan direfleksikan dalam
informasi yang terintegrasi dari sistem akuntansi manajemen (Bouwens dan Abernethy,
2000). Informasi ini dapat berhubungan dengan masukan, keluaran, proses operasi dan

‘tekn.ologi yang dipekerjakan oleh departemen lain. Informasi yang terintegrasi dapat
meliputi informasi jenis dan volume dari output yang diproses oleh departemen lain
sepertt informasi tentang biaya, pendapatan, dan harga yang dihubungkan dengan
output.

3. Aggregation

Informasi SAM yang bersifat aggregation menyediakan ringkasan informasi area
fungsional (misalnya, ringkasan laporan pada aktivitas unit bisnis lain, atau fungsi lain
dalam organisasi), informasi yang didasarkan pada waktu tertentu (misalnya, bulanan,
atau tahunan), atau model keputusan (misalnya, apakah mendukung analisa marginal,

modul persediaan, analisa cost-vofume-profit) (Chenhall dan Morris, 1986).
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Informasi aggregation dapat mengurangi kemungkinan terjadinya overload
informasi dari para manajer sub-unit (Iselin, 1986 dalam Chia, 1995). Informasi yang
diagregat dengan tepat akan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan
keputusan, karena waktu yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit
dibandingkan dengan informasi yang tidak teragregat (Chia, 1995). Kebutuhan informasi
yang mencerminkan area pertanggungjawaban dapat diperoleh dari informasi teragregasi
{Chenhall dan Morris, 1986).

March dan Simon (1958) dalam Fivi (2003) menyatakan bahwa informasi
aggregation adalah cara yang efektif untuk mempersempit permasalahan yang dihadapi
pengambil keputusan, dan mengurangi informasi yang overload. Informasi aggregration
membantu manajer mengevaluasi tindakan alternatif apakah sesuai dengan tujuan
departemen lain. Dengan informasi aggregation yang didasarkan pada periode waktu
memungkinkan para manajer untuk menilai hasil keputusan mereka dari waktu ke
waktu. Misalnya suatu keputusan untuk memperkenalkan produk baru dapat dievaluasi
apakah berpengaruh dengan kualitas dan efisiensi unit bisnis lain dalam periode waktu
tertentu atau jangka panjang.

4. Timelines

Timelines dalam penelitian ini mempunyai dua sub dimensi yaitu frekuensi dari
laporan dan kecepatan laporan. Frekuensi mangacu pada bagaimana informasi sesering
mungkin disediakan untuk manajer, sedangkan kecepatan adalah jarak waktu antara
ketika manajer meminta informasi tersebut dan ketika itu juga informasi harus tersedia

(Chenhall dan Morris, 1986). Informasi timelines akan mempengaruhi kemampuan
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manajer untuk merespon secara cepat setiap kejadian atau permasalahan. Informasi .

timelines meningkatkan fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan
peristiwa-peristiwa paling akhir dan memberikan umpan balik secara cepat terhadap
keputusan yang telah dibuat.

Apabila informasi itu tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyebabkan
informasi tersebut akan kehilangan nilai di dalam mempengaruhi kualitas keputusan.
Dengan informasi yang tepat waktu akan membantu manajer menghadapi ketidakpastian

yang terjadi dalam lingkungan kerja mereka (Gordon dan Narayanan, 1984).

2.1.2. Pendekatan Kontijensi Pada Sistem Akuntansi Manajemen

Pendekatan kontijensi pada sistem akuntansi manajemen didasarkan pada premis
bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen secara universal selalu tepat untuk bisa
diterapkan pada seluruh organisasi dalam setiap keadaan, tetapi tergantung pada faktor-
faktor situasional yang ada dalam organisasi. Secara umum teori ini menyatakan bahwa
perancangan dan penggunaan sistem pengendalian manajemen tergantung pada
karakteristik organisasi dan kondisi lingkungan dimana sistem tersebut akan diterapkan
(Fisher, 1995).

Banyak penelitian yang telah menerapkan teori kontijensi untuk menganalisa dan
merancang sistem kontrol manajemen, khususnya di bidang sistem akuntansi
manajemen. Beberapa penelitian di bidang akuntansi manajemen menguji hubungan
variable-veiabel kontekstual seperti ketidakpastian lingkungan (Gordon dan Naryanan,
1984; Govindarajan 1988), interdependensi dan kompleksitas teknologi (Chenhall dan

Moris, 1986), strategi bisnis (Abernethy dan Guthrie, 1994; Chong dan Chong, 1997),
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ketidakpastian tugas (Chong, 1996), customization (Bouwens dan Abernethy, 2000),
interdependensi antar departemen (Macintosh dan Daft, 1984).

Hasil-hasil temuan para peneliti yang meneliti pengaruh veriabel kontekstual
terhadap perancangan karakteristik informasi SAM menyimpulkan bahwa ketika
perusahaan mengadopsi strategi dan teknologi baru maka perusahaan tersebut harus
merancang karakteristik informasi SAM yang sesuai untuk mempasilitasi teknologi dan
strategi tersebut, seperti yang disimpulkan Chia (1990) bahwa variabel kontijensi seperti
lingkungan, teknologi, ukuran organisasi (size), dan strategi merupakan faktor-faktor
pendukung teori kontijensi dalam merancang sistem informasi organisasi untuk
mengoptimalkan pengawasan organisasi.

Fisher (1995) membagat kompleksitas desain penelitian yang menggunakan
pendekatan kontijensi ke dalam empat /evel. Level pertama, adalah desain peneclitian
yang menghubungkan satu variabel kontijensi dengan satu variabel pengendalian. Level
kedua, adalah desain penelitian yang menguji interaksi (pengaruh bersama) antara satu
variabel kontijensi dan satu variabel sistem pengendalian terhadap variabel dependen
tertentu (variabel konsekuensi), misalnya kinerja atau kepusan kerja. Level ketiga,
adalah desain penelitian yang menguji interaksi antara satu variabel kontijensi dengan
lebih dari satu desain pengendalian manajemen terhadap variabel konsekuensi. Level
keempat, adalah desain penelitian yang memasukkan beberapa variabel kontijensi untuk
menentukan desain pengendalian yang optimal.

Penelitian ini sendiri menguji pengaruh customization terhadap karakteristik

informasi sistem akuntansi manajemen (variable konsekuensi) melalui interdependensi
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sebagai variabel intervening. Customization dan interdependensi telah diidentifikasi
sebagai variabel kontijensi dalam merancang sistem akuntansi manajemen {Chenhall,
2003). Customization dan interdependensi merupakan faktor ketidakpastian lingkungan,
dimana variabel ini dimungkinkan mempunyai pengaruh yang berbeda apabila

diterapkan pada perusahaan yang berbeda

2.1.3. Customization

Customization sering diartikan sebagai fleksibilitas manufaktur (Abernethy dan
Lilis, 1995), yang dianggap sebagai sisi persaingan baru (Kotha, 1995). Customizatin
didefinisikan disini sebagai strategi merespon permintaan customer untuk meningkatkan
variasi produk lebih istimewa dan kualitas produk terbaik (Gilmore & Pine, 1997,
Kotha, 1995). Menurut Bouwens dan Abemethy (2000) bentuk cusfomization ada dua
yaitn mass customization dan tailored customization. Mass customization
memungkinkan organisasi memproduksi produk yang bervariasi tanpa merubah progam
produksi yang sudah ada. Tailored customization cenderung mengharuskan organisasi
merubah program produksinya agar bisa menambahkan hal-hal baru sesuai dengan
permintaan cusfomer.

Pine (1993) dan Kotha (1995) mengatakan bahwa organisasi yang menerapkan
strategi mass customization bisa mempertahankan tipe proses produksi massalnya
sehingga hanya sedikit perubahan yang harus dilakukan terhadap program produksi yang
ada. Sedangkan failored customization, organisasi harus merubah program proses
produksinya secara berkelanjutan, karena produknya tidak lagi terdiri dari kombinasi

komponen-komponen yang sudah ada. Hal ini mengindikasikan bahwa organisasi bukan
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hanya harus fleksibel dengan program-program yang sudah ada tapi juga menuntut
organisasi untuk memiliki kemampuan merubah program produksinya untuk memproses

produk baru.

2.1.4. Interdependensi

Interdependensi organisasional adalah pertukaran aktivitas yang terjadi antar
departemen yang ada dalam suatu organisasi (Chenhall dan Morris, 1986).
Interdependensi organisasi merupakan elemen variabel konstekstual yang pernting bila
dihubungkan dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, yang dalam
hal ini dipusatkan pada saling ketergantungan antar departemen dalam organisasi.
Robbins {1998) mengidentifikasi tiga bentuk dari saling ketergantungan, yaitu

1. Pooled interdependence

Terjadi ketika departemen memenuhi tugas secara bebas. Misalnya departemen
pengembangan produk dan departemen pengiriman. Kedua departemen i pada
hakikatnya terpisah dan jelas terbedakan satu sama lain
2. Sequential interdependence

Satu kelompok tergantung pada suatu kelompok lain untuk masukannya tetapi
ketergantungan itu hanya satu arah. Misalnya departemen produksi dan departemen
penjualan, Di sini departemen penjualan bergantung pada produk jadi yang dihasilkan
oleh departemen produksi untuk masukannya. Dalam interdependensi sequential, jika
kelompok yang memberikan masukan tidak manjalankan tugasnya dengan benar,

kelompok yang bergantung pada kelompok pertama akan sangat terkena.

et A R |
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3. Reciprocal interdependence

Dimana kelompok—kelompok bertukar masukan dan keluaran beberapa kali
sampai produk dikirim ke pelanggan. Misalnya kelompok penjualan dan pengembangan
produk saling bergantung secara timbal balik. Kelompok pengembangan produk
memerlukan kelompok penjualan untuk informasi tentang kebutuhan pelanggan
schingga mereka dapat menciptakan produk yang dapat dijual dengan sukses.

Departemen dapat menghadapi ketiga macam saling ketergantungan ini secara
serempak, tingkat saling ketergantungan ini akan meningkat ketika proporsi perputaran
kerja reciprocal atau sequential secara alami meningkat (Bouwens dan Abernethy,

2000).

2.1.5. Dampak Customization dan Interdependensi dalam Kontcks Pengambilan
Keputusan

Keputusan terprogram menurut Emanuel (1990) adalah keputusan yang diambil
pada saat situasinya dipahami dengan baik sehingga prediksi owtcome dari keputusan
tersebut tidak berubah. Keputusan tidak terprogram adalah keputusan yang diambil
berdasarkan pertimbangan manajer schingga tidak ada mekanisme formal yang
memungkinkan manajer memprediksi outcome.

Menurut Burchel (1980) tahap-tahap pengambilan keputusan terprogram adalah
inteligensi (menentukan tindakan alternatif), desain (alternatif mana yang akan
dikembangkan), dan memilih (memilih aiternatif yang terbaik). Bila keputusan tidak
terprogram, maka akan sulit untuk menentukan tindakan alternatif dan alternatif mana

yang akan dikembangkan serta memilih alternatif yang tebaik. Hal ini merupakan
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keputusan yang dibuat di bawah ketidak-pastian. Tingkat ketidakpastian ditentukan oleh
gab antara informasi yang sekarang ini tersedia dan informasi yang diperlukan untuk
membuat keputuan (Galbraith, 1973 dalam Fivi, 2003). Gap informasi menyebabkan
ketidak-pastian di dalam pengambilan keputusan sebab para manajer kemungkinan tidak
akan mencari tindakan alternatif, alternatif mana yang dikembangkan, dan memilih
alternatif yang terbaik (Emanuel, 1990; Macintosh, 1995). |

Pelaksanaan customization dapat secara langsung mempengaruhi ketidak-pastian
pembuatan keputusan (Bouwens dan Abemethy, 2000). Ketika perusahaan
menghasilkan suatu produk standar, proses pengambilan keputusan dapat terprogram
karena pengetahuan yang berhubungan dengan input dan output relatif lengkap.
Sebaliknya, perusahaan yang melaksanakan failored customization tidak memungkinkan
pemilihan input terlehih dahulu. Pelanggan dapat menuntut kekhususan produk yang
melibatkan aktivitas yang belum pernah dilaksanakan sebelumnya, sehingga proses
pembuatan keputusan menjadi tidak terprogram.

Interdependensi tercipta sebagai hasil dari customization yang mengakibatkan
kekomplekan hubungan input dan output. Ketika interdependensi antar departemen
meningkat, proses pengambilan keputusan menjadi lebih tidak terprogram karena
pembuatan keputusan dalam satu departemen dipengaruhi oleh keputusan yang dibuat
departemen lainnya (Macintosh, 1995; Milgrom dan Roberts, 1990).

Tingginya tingkat interdependensi antar departemen dapat menciptakan ketidak-
pastian tujuan dalam konteks keputusan. Ketidak-pastian terjadi ketika keputusan

melintas batas departemen, karena manajer dihadapkan pada fujuan yang ganda atau
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bahkan bertentangan, sehingga antar departemen harus membuat trade-off dalam
melaksanakan tujuan departemen mereka sendiri, karena setiap departemen diharapkan
bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil (Thompson, 1967 dalam Fivi,
2003). Misalnya sasaran bagian produksi adalah untuk pemesanan secara efisien
sedangkan sasaran bagian penjualan adalah untuk mengoptimalkan perputaran. Bagian
produksi akan melakukan tindakan yang efisiensi proses produksi dari segi pandangan
mereka. Keputusan ini, bagaimanapun, boleh jadi bertentangan dengan sasaran bagian

penjualan yang memaksimalkan pendapatan.

2.1.6. Hubungan Antara Konteks Keputusan dan Sistem Akuntansi Manajemen

Galbraith (1973) dalam Chenhall, (2003) menyatakan bahwa salah satu pilihan
organisasi ketika suatu gap informasi muncul adalah meningkatkan kapabilitas proses
pembuat keputusan melalui pengenalan sistem informasi yang lebih canggih.
Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen menjadi sangat penting dalam
ketidakpastian tujuan dan membantu penyelesaian konflik antara departemen.

Penyediaan informasi yang layak akan meningkatkan pemahaman terhadap
permasalahan dan mengurangi ketidakpastian karena adanya kesenjangan antara
informasi yang dibutuhkan dengan yang tersedia dalam organisasi untuk pengambilan
keputusan. Masing-Masing karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen dapat
mengurangi gap informasi dan memudahkan penyelesaian tujuan-tujuan yang sedang
bermasalah (Bouwens dan Abemethy, 2000).

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope

menyediakan suatu jangkauan solusi yang lebih luas untuk dipertimbangkan oleh para
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manajer, yang memungkinkan mereka untuk lebih baik memahami hubungan input dan
output (Abervethy dan Guthrie, 1994; Chenhall dan Morris, 1986). Dengan adanya
informasi sistem akuntansi manajemen broad scope juga dapat meningkatkan
kemungkinan bahwa alternatif yang dipertimbangkan akan konsisten dengan sasaran
hasil dari departemen lain yang telah interdependen (Bouwens dan Abernethy, 2000).

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang terintegrasi menjadi
lebih penting pada saat saling ketergantungan tumbuh antar departemen, hal ini
sehubungan dengan perannya sebagai penyedia informasi untuk koordinasi antar subunit
yang saling tergantung (Anthony, 1965; Galbraith, 1973; Gordon dan Miller, 1976
dalam Bouwens dan Abernethy, 2000).

Informasi yang terintegrasi dapat mengurangi ketidak-pastian yang disebabkan
oleh pengaruh hubungan antara departemen ketika ada pembelajaran dan pembuatan
gagasan. Hal ini memungkinkan para manajer departemen untuk mempelajari
bagaimana cara melakukan penyesuaian produk dan metoda produksi yang sesuai
dengan departemen lain. Ini juga memungkinkan para manajer untuk lebih baik
memahami perbedaan sasaran hasil yang ada di dalam unit keputusan yang terpisah
(Atkinson et Al, 1997) dan membuat rrade-of antara alternatif dalam menjalankan
tyjuan-tujuan yang telah diberikan.

Dengan informasi aggregation memungkinkan manajer untuk memproses
informasi dengan jumlah yang lebih besar dari pada tanpa informasi aggregation
(Bouwens dan Abernethy, 2000). Dengan memadatkan informasi ke dalam suatu format

dapat memproses informasi dengan cepat dan selanjutnya meningkatkan jumlah
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informasi yang dapat diproses di dalam waktu tertentu. Informasi aggregation sangat
potensial untuk mengurangi overioad informasi yang dihadapi oleh manajer (Ackoff,
1967). Dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajeme_:n yang bersifat
aggregation memungkinkan para manajer untuk mempertimbangkan lebih banyak
alternatif dan mengembangkan suatu pemahaman hubungan input dan output yang lebih
baik antara departemen (Bouwens dan Abernethy, 2000).

Karakteristik informasi sistern akuntansi manajemen yang bersifat timelines
dapat mengurangi ketidak-pastian. Hal ini memungkinkan para manajer untuk secara
terus menerus melakukan penyesuaian aktivitas mereka sebagai jawaban atas perubahan
yang dituntut oleh customization seperti halnya perubahan yang terjadi pada departemen
lain yang saling tergantung (Bouwens dan Abernethy, 2000). Situasi ini menciptakan
suatu kebutuhan untuk informasi yang lebih sering diperbaharui untuk memecahkan

permasalahan input dan output secara cepat.

2.2. Pengembangan Hipotesis
2.2.1. Pengaruh Customization terhadap Interdependensi

Interdependensi akan selalu ada antar departemen ketika suatu organisasi secara
fungsional terstruktur dimana setiap subunit hanya menggambarkan satu hubungan
dalam mata rantai nilai organisasi. Menurut Bouwens dan Abernethy, (2000) tailored
customization akan meningkatkan interdependensi antar departemen. Bagian produksi
misalnya tidak bisa membuat produk yang lebih jauh karena mereka tidak tahu
spesifikasi permintaan, karena semua tergantung pada permintaan customer dan

keputusan yang dibuat oleh bagian penjualan.




23

Penelitian yang dilakukan Fisher (1996) yang menguji hubungan antara
interdependensi teknologi, fungsi produksi, tenaga kerja dan sistem kontrol,
menyimpulkan bahwa setiap interdependensi yang menggambarkan input sub-unit akan
mempengaruhi oufcome organisasi, tergantung pada sifat dari interdependensi dimana
perubahan dalam tingkat output sub-unit besar atau kecil akan mempunyai dampak
terhadap kinerja organisasi. Menurut Euske dan Riccaboni, (1999} interdependensi
internal dikategorikan sebagai kontrol hubungan kerja antara manajer dan bawahan,
diantara tingkat manajer yang berbeda. Interdependensi eksternal merupakan hubungan
kerja yang lebih luas seperti hubungan dengan customer dan supplier.

Pelaksanaan strategi customization, bagaimanapun mengakibatkan saling
ketergantungan antar departemen fungsional dalam organisasi. Interdependensi antar
departemen akan relatif rendah jika customization tidak dilaksanakan sebagai suatu
srategi (Bouwens dan Abernethy, 2000). Misalnya perusahaan yang memproduksi
produk standar, interdependensi disini dibatasi oleh pooled interdependensi (sharing
sumber-sumber) karena departemen produksi dan penjualan beroperasi dependen satu
dengan yang lainnya, dimana permintaan departemen penjualan relatif stabil, dan
departemen produksi dapat memperoleh persediaan bahan baku dari para penyalur
ckternal. Departemen penjualan dan produksi akan saling interdependensi pada tingkat
sequential, ketika aktivitas produksi dan pemasaran akan saling tergantung dimana
output departemen produksi menjadi input departemen pemasaran.

Tingginya tingkat saling ketergantungan sequential muncul jika organisasi

beroperasi dalam memenuhi permintaan pelanggan lebih dari satu jenis produk dan
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ketika permintaan pasar untuk produk yang lebih istimewa (Bouwens dan Abernethy,
2000). Ketika perusahaan hanya membuat produk yang dikhususkan ke kebutuhan
pelanggan, departemen penjualan dan produksi secara total akan menjadi sangat saling
tergantung. Departemen penjualan dan produksi harus bekerja sama dalam hal bahan
baku, pelanggan, klien atau proyek yang sama (Macintosh, 1995). Jenis arus kerja ini
mewakili saling ketergantungan reciprocal (Bouwens, 1998 dalam Fivi, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Abernethy dan Lilis (1995) terhadap sampel 81 unit
bisnis menyimpulkan bahwa ketika perusahaan menanggapi secara pleksibel pelanggan
khusus (Fleksibility Manufacturing), hal ini akan menimbulkan saling ketergantungan
antara pihak ckternal dengan perusahaan dan saling ketergantungan antara unit
fungsional dalam perusahaan seperti pemasaran, produksi, pembelian, dan riset &
pengembangan. Peneliti lain yaitu Abernethy dan Lilis (2001) yang melakukan
penelitian pada rumah sakit juga menyimpulkan bahwa terdapat interdependensi yang
signifikan antara pilihan strategi, struktur manajemen, dan sistem pengukuran kinerja.

Pada saat peruslahaan bergerak dan customization yang rendah ke tinggi,
interdependensi antar departemen produksi dan penjualan akan semakin meningkat,
karena departemen produksi tidak tahu spesifikasi permintaan cusfomer, sehingga
departemen produksi membutuhkan informasi dari departemen penjualan untuk
memproduksi sesuai dengan permintaan customer, dari uarian tersebut maka hipotesis
yang dibangun adalah

Hipotesis 1. Pelaksanaan strategi cusfomization akan berpengaruh positif techadap
interdependensi antar departemen
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2.2.2. Pengaruh Interdependensi terhadap Karakteristik Informasi Sistem
Akuntansi Manajemen Broad scope, Integration, aggregation dan timelines

Interdependensi yang tinggi antar departemen membutuhkan koordinasi aktivitas
yang lebih besar karena ada dua alasan yaitu pertama, departemen menjadi
mnterdependen jika output departemen satu menjadi input departemen lainnya. Sehingga
penting sckali untuk memastikan agar output deparemen A bisa diproses oleh
departemen B. Kedua, output tersebut mungkin disatu sisi dapat memuaskan tujuan satu
departemen yang akan bertentangan dengan tujuan depatemen lain. Ketidakpastian yang
berhubungan dengan input/output dan tujuan dapat diperkecil dengan karakteristik |
informast SAM (Bouwens dan Abernethy, 2000). Karakteristik informasi SAM
menyediakan manajer berbagai alternatif solusi untuk dipertimbangkan. Ini
memungkinkan para manajer untuk memahami masalah yang terjadi secara lebih baik
(Chenhall dan Morris, 1986; Abemethy dan Guthrie, 1994; Bouwens dan Abernethy,
2000;).

Hayes (1977) dalam Dena (2000) menyimpulkan evaluasi-evaluasi prestasi di
dalam sub-sub unit organisasi yang mempunyai tingkat interdependensi yang tinggi
kemungkinan dibantu dengan informasi broad scope dan juga informasi non keuangan.
Informasi broad scope, dibutuhkan karena informasi tersebut dapat membantu manajer
menurunkan ide-ide memformulasikan solusi yang cocok untuk kedua departemen,
Informasi broad scope dapat menunjukkan pembuatan alternatif solusi untuk
meningkatkan probabilitas yang sesuai dengan tujuan semua departemen yang telibat

(Bouwens, 1988 dalam Fivi, 2003).
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Interdependensi organisasi cenderung mempengaruhi aktivitas perencanaan dan
pengendalian yang bisa menyulitkan koordinasi. Oleh karena itu dalam situasi
interdependensi yang tinggi para manajer akan membutuhkan karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen yang bersifat infegration, seperti pengaruh keputusan
seluruh sub-sub unit organisasi. Sebaliknya dalam situasi pqoled interdependensi,
karakteristik yang terintegrasi tidak begitu relevan (Baumler, 1971; Galbraith, 1973
dalam Dena 2000).

Informasi juga harus aggregation begitu interdependensi meningkat, karena
informasi aggregation dapat membantu manajer departemen A untuk segera mensurvey
pengaruh keputusannya terhadap departemen B. Informasi aggregation jelas dapat
mengurangi ketidakpastian yang berhubungan dengan tujuan karena dapat mengurangi
waktu pengambilan keputusan di satu deparemen dan memberi lebih banyak waktu
untuk departemen lain dalam menentukan tujuannya (Bowens 1998 dalam Fivi 2003).

Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat terhadap peristiwa-
peristiwa, kemungkinan dipengaruhi oleh timelines sistem akuntansi manajemen,
Informasi yang timelines meningkatkan fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk
melaporkan peristiwa-peristiwa paling akhir dan memberikan umpan balik secara cepat
terhadap keputusan yang telah dibuat. Informasi SAM yang bersifat timelines dapat
mengurangi ketidak-pastian. Hal ini memungkinkan para manajer untuk secara terus
menerus melakukan penyesuaian aktivitas mereka sebagai jawaban atas perubahan yang
dituntut oleh customization seperti halnya perubahan yang terjadi pada departemen lain

yang saling tergantung (Bouwens dan Abernethy, 2000). Situasi ini menciptakan suatu
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kebutuhan untuk informasi yang Iebih sering diperbaharui untuk memecahkan
permasalahan input dan output secara cepat.

Chenhall dan Morris (1986) telah membuktikan bahwa karakteristik informasi
SAM sangat penting ketika interdependensi organisasional muncul, informasi broad
scope, aggregation dan integration sangat dibutuhkan oleh manajer subunit yang sudah
sangat interdependen. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Dena (2000) dengan sampel
perusahaan manufaktur di Indonesia memperlihatkan bahwa interdependensi berdampak
langsung dengan karakteristik informasi SAM, ini menandakan bahwa semakin tinggi
tingkat interdependensi semakin dibutuhkan karakteristik informasi SAM.

Bila interdependensi antar departemen meningkat maka ketidakpastian tujuan
akan semakin meningkat karena keputusan departemen yang satu akan dipengaruhi oleh
keputusan departemen lain, sehingga untuk meminimalkan ketikdakpastian tujuan

tersebut dibutuhkan karakteristik informasi SAM, maka hipotesa yang dibangun adalah

Hipotesis 2a. Interdependensi mempunyai pengaruh posistif terhadap
Karakteristik informasi SAM broad scope

Hipotesis 2b. Interdependensi mempunyai pengaruh posistif terhadap
Karakteristik informasi SAM integration

Hipotesis 2c¢. Interdependensi mempunyai pengaruh posistif terhadap
Karakteristik informasi SAM aggregation

Hipotesis 2d. Interdependensi mempunyai pengaruh posistif terhadap
Karakteristik informasi SAM timelines

2.2.3. Pengaruh Cusfomization terhadap Karakteristik Informasi Sistem
Akuntansi Manajemen Broad scope, Integration, Aggregation dan Timelines

Customization dapat memngkatkan ketidakpastian hubungan input dan output

antar departemen. Ketidakpastian ini meningkat karena program terstandar tidak bisa
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lagi dipakai untuk memanajemen aktivitas organisasi begitu organisasi berubah ke
bentuk tailored customization (Bouwens dan Abernethy, 2000). Cara untuk mengatasi
ketidakpastian, manajemen membutuhkan lebih banyak informasi untuk menentukan
dan menilai hubungan sebab akibat (input/output) yang terjadi karena produk
customization. Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen sangat penting
untuk pengambilan keputusan ketika customization meningkat.

Manajer akan membutuhkan informasi broad scope, untuk memutuskan dan
menemukan ide-ide bagaimana memproduksi produk baru. Informasi broad scope dapat
meningkatkan jumlah alternatif yang dapat dipertimbangkan secara simultan dalam
proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan ketidakpastian input dan
output ketika perusahaan mengejar customization sebagai prioritas strategi (Bouwens
dan Abernethy, 2000).

Informasi aggregation dapat membantu manajer mempertimbangkan berbagai
set-set kemungkinan memproduksi produk secara kontemporer. Informasi aggregation
menyediakan penelaahan terhadap konteks keputusan yang membantu manajer dalam
memilih arah dan pencarian tindakan-tindakan alternatif (Bouwens, 1998 dalam Fivi,
2003).

Informasi yang terintegrasi dapat mengatasi ketidak pastian yang muncul dengan
adanya customization (Bouwens dan Abernethy, 2000). Informasi integration dapat
membantu manajer untuk mempelajari bagaimana cara melakukan penyesuaian produk

(Atkinson et al, 1997). Begitu juga dengan informasi timelines dapat memungkinkan
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manajer untuk terus menerus melakukan penyesuaian aktivitas mereka atas perubahan

yang dituntut oleh customization (Bouwens dan Abernethy, 2000).

Fivi (2003) menemukan bukti bahwa customization mempunyai hubungan
langsung dengan karakteristik informasi SAM. Ini membuktikan bahwa karakteristik
informasi SAM sangat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan begitu perusahaan

mengejar cusfomization sebagal prioritas strategi.

Pelaksanaan strategi cusfomization akan mengakibatkan kekomplekan hubungan
input dan output, hal ini disebabkan oleh program standar tidak dapat lagi dilaksanakan,
karena semua tergantung pada customer, sehingga pengambilan keputusan menjadi tidak
terprogram, untuk mengatasi hal ini setiap departemen sangat membutuhkan informasi
agar keputusan yang diambil dapat terprogram, dari argumen tersebut dibangun hipotesis

sebagai berikut :

Hipotesis 3a : Pelaksanaan strategi cusfomization berpengaruh positif terhadap
karakteristik informasi SAM broad scope

Hipotesis 3b : Pelaksanaan strategi customization berpengaruh positif terhadap
karakteristik informasi SAM infegration

Hipotesis 3¢ : Pelaksanaan strategi customization berpengaruh positif terhadap
karakteristik informasi SAM aggregation

Hipotesis 3d : Pelaksanaan strategi customization berpengaruh positif terhadap
karakteristik informasi SAM timelines

2.2.4. Mediasi Variabel Interdependensi pada Pengaruh Customization terhadap
Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Broad scope,
Integration, Aggregation dan Timelines

Sistem akuntansi manajemen dapat digunakan untuk mengurangi ketidakpastian

yang terjadi karena peningkatkan tingkat cusfomization dan interdependensi.
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Customization dan interdependensi potensial untuk menciptakan suatu gap informasi
untuk pembuat keputusan. Gap ini terjadi sebab informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan tidak dapat disajikan. Ketika ini tetjadi, pembuat keputusan
menghadapi ketidak-pastian (Bouwens dan Abernethy, 2000).

Ketika customization lebih mungkin mempunyai pengaruh langsung pada
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, pengaruh customization pada
gap informasi lebih mungkin melalui interdependensi (Bouwens dan Abernethy, 2000).
Interdependensi, yang arusnya dari customization, tidak hanya memperburuk ketidak-
pastian yang berkenaan dengan input/output di dalam hubungannya dengan departemen,
tapi juga mempunyai potensi meningkatkan ketidak-pastian mengenai sasaran hasil.
Ketidak-pastian ini dapat dikurangi jika informasi yang sesuai disajikan.

Meskipun customization memiliki pengaruh langsung terhadap informasi yang
diperlukan untuk pembuatan keputusan, pengaruh customization terhadap kesenjangan
informasi biasanya adalah melalui interdependensi. Interdependensi yang mengalir dari
customization, tidak hanya mempercepat ketidakpastian yang berkaitan dengan
hubungan input dan output dalam departemen, juga meningkatkan ketidakpastian yang
berkaitan dengan tujuan (Bouwens dan Abernethy, 2000).

Pengaruh tidak langsung antara customizatian terhadap sistem akuntansi
manajemen melalui interdependensi dapat diperkirakan akan terjadi karena
customization akan sejalan dengan interdependensi (Bouwens, 1998 dalam Fivi 2003).
Dengan kata lain, perubahan informasi tidak hanya memerlukan respon secara langsung

untuk pelaksaan departemen fungsional.
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Bouwens dan Abernethy (2000) yang melakukan penelitian pada perusahaan

manufaktur telah membuktikan bahwa interdependensi memediasi hubungan antara

customization dan karakteristik informasi s

Istem akuntansi manajemen.

Disimpulkan pada saat pelaksanaan customization yang tinggi akan mendorong

manajer saling interdependensi antar departemen, meningkatnya interdependensi antar

departemen dapat menyebabkan ketida

k pastian pengambilan keputusan karena

keputusan departemen penjualan akan mempengaruhi keputusan departemen produksi,

untuk itu sistem informasi akuntansi manajemen sangat dibutuhkan oleh setiap

departemen tersebut. Implikasinya bahwa interdependensi dapat berperan sebagai

variabel mediasi (infervening) hubungan

informasi sistem akuntansi manajemen, seh

Hipotesis 4a. Pengaruh customization da

antara customization terhadap karakteristik

ingga hipotesis yang dibangun adalah :

karakteristik informasi sistem akuntansi

manajemen broad scope dimediasi oleh interdependensi.

Hipotesis 4b. Pengaruh customization da

| karakteristik informasi sistem akuntansi

manajemen integration dimediasi oleh interdependensi.

Hipotesis 4c. Pengaruh customization dan karakteristik informasi sistem akantansi

manajemen aggregation din
Hipotesis 4d. Pengaruh customization da
manajemen fimelines dimed

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis
Sesuai dengan uraian sebelumnya

denigan karakteristik informasi sistem akun

nediasi oleh interdependensi.
n karakteristik informasi sistem akuntansi
liasi oleh interdependensi.

tentang pengaruh langsung customization

tansi manajemen (broad scope, Integration,

aggregation, dan timelines) serta pengarub tak langsung cusfomization dengan

karakteristik informasi sistem akuntansi

aggregation, dan timelines), melalu interc

management (broad scope, Integration,

Jependensi maka diajukan model penelitian
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yang menggambarkan suatu kerangka konseptual sebagai panduan sekaligus alur pikir

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut.

Customization I3a; HaC | SA4M (Broad scope,Integration,
Aggregation, dan Timelines)

ol

7

\_/-

Interdependensi

Keterangan:
——— Menyatakan hubungan langsung

———— ¥ Menyatakan hubungan tidak langsung
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TABEL 2.1

REKAPITULASI HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Chenhall dan Morris
(1986)

Menemukan bahwa informasi broad scope,
aggregation dan integration sangat dibutuhkan oleh
sub unit yang sndah sangat saling tergantung.
Interdependensi organisasional adalah penting untuk
desain SAM.

Mia dan Goyal
(1991)

manajemen broad scope, integration, aggregation dan

Menyimpulkan  bahwa interdependensi  sebagai
variable intervening pada hubungan antara span of
control dan karakteristik informasi sistem akuntansi

timelines

Abemethy dan Guthrie
(1994)

Menemukan bahwa informasi yang berpokus pada
eksternal, non finansial dan orientast masa depan
sangat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan

Mia dan Chenhall
(1994)

Menyimpulkan bahwa informasi broad scope
merupakan karakteristik SAM yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan oleh fungsi yang
berbeda dalam organisai sepeti fungsi produksi dan
fungsi pemasaran, sehingga kinerja manajerial

semakin efektif,

Abemethy dan Lillis
{(1995)

Menyimpulkan bahwa ketika perusahaan menanggapi

menimbulkan saling ketergantungan antara pihak

pemasaran, produksi, pembelian, dan riset &

secara pleksibel pelanggan khusus, hal ini akan

ekternal dengan perusahaan dan saling ketergantungan
antara unit fungsional dalam perusahaan seperti

pengembangan.

Bouwens dan Abemethy
(2000)

Membuktikan bahwa Custfomization sebagai prioritas
strategi mempengaruhi SAM melalui interdependensi,
dengan demikian informasi SAM tidak penting untuk
pengambilan  keputusan  ketika  perusahaan
melaksanakan customization sebagai prioritas strategi

Muslichah
(2002)

Membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat saling
ketergantungan, semakin dibutuhkan informasi
lingkup luas, karena manajer tidak hanya dipokuskan
lagi pada aktivitas unitnya sendiri, tapi juga aktivitas
unit fain sehingga akan meningkatkan kompleksitas
tugas menyebabakan perhinya koordinasi untuk it
diperlukan informasi lingkup Iuas.

Vivi
(2003)

Menemukan bukti bahwa customization
mempengarghi  langsung  dengan  karakteristik
informasi SAM broad scope dan aggregation, tanpa
melalui interdependensi
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
bersumber dari pendapat atau persepsi manajer tentang customization, interdependensi
dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen (broad scope, integration,

aggregation, dan timelines).

3.2. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tergolong
besar menurut kategori yang ditetapkan oleh DEPERINDAG Propinsi Sumatera Utara.
Manajer menengah yaitu manajer penjualan/pemasaran dan produksi secara individual
digunakan sebagai unit analisis. Dipilih perusahaan industri yang tergolong besar
sebagai populasi penelitian dengan alasan, (1) Perusahaan diharapkan telah menerapkan
strategi customization. (2) Informasi SAM secara formal telah tersedia. Penelitian ini
difokuskan pada manajer produksi dan penjualan dengan alasan, (1) manajer produksi
dan penjualan berperan penting dalam pengambilan keputusan, (2) merupakan manajer
fungsional yang memiliki bawahan dan atasan.

Penelitian ini dilakukan di Propinsi Sumatera Utara, karena Propinsi Sumatera
Utara (SUMUT) adalah merupakan salah satu Propinsi texbesar di Indonesia, sehingga
perusahaan-perusahaan yang berdomisili di Propinsi Sumatra Utara sangat potensil

untuk merespon proses globalisasi. Disamping itu perkembangan jumiah penduduknya

e e B
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yang pesat memungkinkan perkembangan industri di SUMUT juga sangat pesat, juga
untuk mendapatkan responden dalam penelitian ini relatif mudah.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode rnon-
probability yaitu purposive sampling dengan cara memilih perusahaan yang telah
menerapkan strategi customization. Sampel minimal yang ditetapkan dalam penelitian
ini didasarkan pada asumsi SEM yang menyatakan bahwa 5 observasi untuk setiap
estimated parameter (Hair et al. 1998), maka jumlah sampel minimal yang diperlukan
untuk penelitian ini sebesar 140, dimana estimasi parameternya berjumlah 28 estimasi.
Alasan penentuan sampel dengan menggunakan sampel minimal berdasarkan asumsi

SEM adalah karena populasi dalam penelitian ini tidak diketahui.

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara mengantar langsung kuesioner ke
alamat responden, demikian pula pengembaliannya dijemput sendiri ke alamat
responden sesuai janji responden. Metode ini dilakukan karena perusahaan yang menjadi
objek penelitian masih dalam jarak yang dapat dijangkaun, disamping itu cara ini

diharapkan dapat mengurangi rendahnya response rate.

3.4. Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari variabel independen
yaitu customization, variabel dependen yaitu karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen, broad scope, integration, aggregation, timeline dan variabel infervening
yaitn interdependensi. Instrumen-instrumen pengukur yang digunakan dalam penelitian

ini diadopsi dari penelitian sebelumnya.
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3.4.1. Customization

Customization didefinisikan sebagai strategi merespon permintaan customer
untuk meningkatkan variasi produk lebih istimewa dan kualitas produk yang terbaik
(Gilmore dan Pine, 1997; Kotha, 1995). Customization diukur dengan menggunakan
instrumen (Pugh, Hickson, Hinings dan Turner, 1969 dalam Bouwens dan Abernethy,
2000), dan telah digunakan oleh peneliti lain seperti (Bouwens dan Abernety, 2000; Fivi,
2003). Beberapa perubahan telah dibuat, dimana sebelumnya pengukuran customization
dibuat berdasarkan persentase, sedangkan dalam penelitian ini dibuat dalam skala likert,
dengan alasan karena setelah dilakukan pilot studi terhadap kedua pengukuran tersebut,
ternyata pengukuran dengan skala liker lebih valid dibandingkan pengukuran dengan
persentase. Item-item pertanyaan diskor dengan menggunakan skala 1 (sangat setuju)
sampai 5 (sangat tidak setuju). Penggunaan skala liker 1 - 5 adalah untuk menyamakan

pengukuruan dengan variabel lain dalam penelitian ini.

3.4.2. Interdependensi

Interdependensi didefinisikan sebagai pertukaran aktivitas yang terjadi antar
departemen yang ada dalam suatu organisasi (Chenhall dan Morris, 1986).
Interdependensi diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan olehVan
de Ven, Delbecq Dan Koenig (1976) dalam Bouwens dan Abernethy (2000). Beberapa
peneliti lain yang telah menggunakan instrumen ini antara lain, (Bouwens dan
Abernethy, 2000; Muslichah, 2002; Fivi, 2003). Terdiri dari empat pertanyaan dengan

skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju)
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3.4.3. Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terdiri dari dimensi:

[t~

Broad scope yaitu informasi berupa eksternal dan internal, finansial dan non

finansial, serta ex ante dan ex post.

(3N

Integration yaitu informasi tentang aktivitas-aktivitas departemen lain, seperti

bagaimana keputusan satu departemen mungkin dipengaruhi oleh departemen lain.

j

Aggregation yaitu informasi mengenai ringkasan area fungsional, atau informasi

yang didasarkan pada waktu tertentu.

[

Timelines yaitu informasi mengenai frekuensi dari laporan dan kecepatan laporan.
Karakteristik Informasi SAM diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Chenhall dan Morris {1986), dan secara luas telah digunakan oleh
peneliti di bidang akuntansi manajemen (misalnya Abermethy dan Guthrie, 1994; Mia &
Chenhall, 1994; Gul dan Chia, 1994; Chong, 1996, Chong dan Chong, 1997, letie, 1998,
Bouwens dan Abemnethy, 2000; Aida dan Gudono, 2001; Muslichah, 2002; Fivi 2003).
Instrumen ini telah dirancang untuk menangkap pentingnya dimensi broad scope,
integration, aggregation, dan timelines. Digunakan 20 item pertanyaan dengan skala 1

(sangat tidak penting) dan 5 (sangat penting)

3.5. Teknik Analisis
3.5.1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk melihat gambaran umum
mengenai demografi responden dan variable-variabel penelitian. Analisis ini disajikan

dalam bentuk mean, median, kisaran teoritis dan aktual serta deviasi staridar.
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3.5.2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan mneggunakan model persamaan
struktur (Stuctural Equation Modelling / SEM). Pengujian dengan teknik ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa SEM memiliki kemampuan menggabungkan model
pengukuran (measurement model) dengan model struktur (structural model) secara
simultan dan efisien bila dibandingkan dengan teknik-teknik multivariate lainnya (Hair
et al, 1998). Menurut Augusty (2002) bahwa model pengukuran ditujukan untuk dapat
mengkonfirmasikan dimensi-dimensi yang dikembangkan pada sebuah faktor.
Sedangkan model struktural berkenaan dengan model hubungan yang membentuk atan
menjelaskan kausalitas antara faktor.

Pada pemodelan yang menggunakan teknik analisis SEM ditempuh tujuh

langkah. Pertama, mengembangkan model yang berbasis pada teori yang sudah ada.

Dalam langkah pengembangan model teoritis, hal yang harus dilakukan adalah
melakukan serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan
justifikasi atas model teoritis yang akan dikembangkan. SEM digunakan bukan untuk
menghasilkan sebuah model, tetapi digunakan untuk mengkonfirmasi model teorites
tersebut melalui data empirik (Augusty, 2002). Kajian teoritis yang akan diteliti telah
dijelaskan sebelumnya dalam telaah teoritis dan kerangka pemikiran teoritis.

Selanjutnya langkah kedua adalah membuat parh diagram yang berdasarkan
model kerangka pemikiran teoritis, yang akan mempermudah untuk melihat hubungan-
hubungan kausalitas yang ingin diuji. Pada penelitian ini terdapat enam konstruk yang

terdiri dari satu konstruk eksogen yaitu customization, dan lima konstruk endogen yaitu
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interdependensi, broad scope, integration, aggregation dan timelines. Diagram alur

seperti gambar 3.1 berikut.

Gambar 3.1
Diagram Alar
Konsekuensi dari Customization pada
Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen
Broad Scope, Integration, Aggregation, Timelines
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Langkah ketiga menyusun measurement model dan structural model atas dasar
path diagramnya. Measurement model dan structural model dalam penelitian ini

disajikan dalam tabel 3.1 berikut:
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TABEL 3.1

ODEL PENGUKURAN

Faktor Eksogen Customization

DAN PERSAMAAN STRUKTURAL

Faktor Endogen Karakteri
SAM Integration

40

X1 = Al Cust + el
X2 = A2 Cust + &2
X3 = A3 Cust + e3
X4 = A4 Cust + ed

X16 = A16 Integ + el6
X17 = A17 Integ + el7
X18 = A18 Integ + ¢IB
X19 = A19 Integ + el9

Faktor Endogen Interdependensi

Faktor Endogen Karakteristik Informasi

SAM Aggregation

X15

= A15BS + el5

X6 = A6Interd + 6 X20 = A20 Aggre + €20
X7 = A7 Ianterd + €7 X21 = A21 Aggre + e2l
X8 = ABInterd + €8 X22 = A22 Aggre -+ e22
X9 = ASInterd + 9 X23 = A23 Aggre + e23
X24 = A24 Aggre + e24
X25 = A25 Aggre + €25
Faktor Endogen Karakteristik Informasi { Fakior Endogen Karakteristik Informasi
SAM Broad scope SAM Timelines
X10 = A10BS + el0 X26 = A26 TL. + e26
X11 = A11BS + ell X27 = W27 TL + 27
X12 = A12BS + el2 X28 = A28 TL + €28
X13 = A13BS + el3 X29 = A29 TL + e29
X14 = A14BS + ei4

Interd = B1 Cust + Z1

BS B1 Cust + B2 Inted + Z2

Integ = PBI1Cust + B2Inted + Z3

Agre = fp1Cust + B2 Inted + Z4

TL = PB1Cust + P2 Inted + Z5

Keterangan:

A = Loading Faktor X1-X4 =mempakan pengukuran untuk variabel
Cust = Customization customization
Tnterd = Interdependensi X5 —-X2 = merupakan pengukuran untuk variabel
BS = Broad Scope interdependensi
Integ = Imtegration X9 - X14 = merupakan pengukuran untuk variabel
Aggre = Aggregation karakteristik SAM broad scope
TS = Tfimelines X9 - X14 = merupakan pengukuran untuk variabel
e = error karakteristik SAM integration
zZ = Disturbance Term X9 — X14 = merupakan pengukuran untuk variabel

karakteristik SAM aggregation
X9 — X14 = merupakan pengukuran untuk variabel
karakteristik SAM timelines

i gt R et RS
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Langkah keempat dilakukan pemilihan matrik input dan teknik estimasi. SEM
hanya menggunakan matriks varian/kovarians atau matriks korelasi sebagai data
masukan untuk keseluruhan estimasi. Hair et al (1998) menyarankan untuk
menggunakan matriks varians-kovarians. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan
matriks varians/kovarians. Dalam langkah ini perlu juga mempertimbangkan ukuran
sampel. Hair et al (1998) menemukan bahwa ukuran sampel yang sesuai adalah 100—
200. Hair et al (1998) juga menyarankan bahwa ukuran sampel minimun adalah
sebanyak 5 observasi untuk setiap estimasi parameter. Teknik estimasi yang digunakan
dalam penelitian in1 adalah Maximum Likehood Estimation (MLE) yang tersedia dalam
AMOS 4.01. Teknik ini dipilih karena ukuran sample dalam penelitian ini antara 100-
200 {Tabachick dan Fidell, 1997 dalam Augusty, 2002), yang menyatakan bahwa teknik
yang cocok dipilih bila ukuran sampel 100-200 dan asumsi normalitas dipenuhi adalah
ML.

Langkah kelima yaitu kemungkinan munculnya masalah identifikasi. Problem
identifikasi pada prinsipnya adalah mengenai ketidakmampuan model yang
dikembangkan menghasilkan estimasi yang unik. Bila setiap kali estimasi dilakukan
muncul problem identifikasi, maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan
mengembangkan lebih banyak konstruk. Menurut Augusty (2002) beberapa indikasi
problem identifikasi: (1) standar error yang besar untuk satu atau beberapa koefisien.
(2) adanya varians error yang negatif, dan (3) korelasi yang tinggi antara koefisien

(misalnya > 0,9).
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Langkah keenam adalah evaluasi kriteria goodness-of-fir. %Pada tahap ini
dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah terhadapéberbagai kriteria
goodness-of-fit. Pertama adalah mengevaluasi asumsi SEM. Asumsi—as;umsi SEM yang
harus dipenuhi antara lain: I
1. Ukuran sampel. Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodélan SEM adalah

minimum berjumiah 100 atau dengan menggunakan perbandingan 5 observasi untuk
setiap estimasi parameter. :

2. Normalitas data. Evaluasi atas dipenuhi asumsi normalitas datag yang dilakukan
dengan cara mengamati scatterplot dari data yang dlgunakan Uji normalitas
dilakukan baik untuk normalitas terhadap data tunggal mati;pun normalitas
multivariat dimana beberapa variabel digunakan sekaligus dalam anrétlisis akhir.

3. Outliers. Evaluasi atas munculnya outliers, baik univariate éuﬂiers maupun
multivariate outliers. Univariate outliers dilakukan dengan m?enentukan nilai
ambang batas, dengan pedoman bila nilai ambang batas dari z—scéore berada pada

rentang 3 sampai dengan 4 berarti responden tersebut dinyatakan uriivariate outliers

(Hair et al, 1998). Sedangkan multivariate outliers diuji mfi.-nggunakan wji-
mahalanobis distance dalam tabel yang dibandingkan dengan mlal X?. Jika nilai
mahalanobis distance > X* pada derajat bebas sebesar jumlah gvariabel, berarti
responden tersebut adalah multivariate outliers (Augusty, 2002).

4. Multicollinearity atau singularity. Multikolinearitas dapat dideteksij dari determinan

matriks kovarians. Nilai determinan matriks kovarians yang sangat kecil

mengindikasikan adalanya problem multikolincaritas atau singlﬂariths.
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Selanjuinya adalah uji kesesuaian (goodness-of—fir). Ada beberejlpa kriteria yang

dapat digunakan untuk melihat suatu model diterima atau ditolak yaitu I

1. Chi-Square (X?) statistik. Model yang diuji dipandang baik atau ;memuaskan bila

i
nilai chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai ci-square mengindikasikan semakin

baik model yang dikembangkan.

. The root mean square error of approximation (RMSEA), RMSEA adalah indeks

I
yang digunakan untuk menkompensasi chi-square statistik dalam sampel yang besar

(Baumgartner dan Homburg 1996 dalam Augusty, 2002). ‘Nilai RMSEA
menunjukkan goodness-of-fit yang dapat diharapkan bila model djiestimasi dalam
populasi (Hair et al 1998). Nilai RMSEA < 0,08 merupakan indeks untuk dapat

diterimanya model

. Goodness -of-fit Index (GFI). Kriteria nilai GFI antara 0 (poor fif) sailnpai dengan 1,0

(better fif). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah b;erter fit.

. Adjusted Goodness-of -Fit Index (AGFT). AGFI adalah perluasan dari GFI dimana

nilai disesuaikan dengan rasio derajat kebebasan (degree of ﬁeedci)m). AGFT yang

diterima jika nilainya lebih besar atau sama dengan 0,90 (Hair et al 1i998).

. The Minimum Sample Discrepancy Function dibagi dengan Deg.ivee of Freedom

(CMIN/DF), indeks ini disebut juga x> - relatif, karena merupakané nilai chi-square
statistic dibagi dengan degree of fredom-nya. Nilai + yang baik adfalah kurang dari

2,0

2
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6. Tucker Lewis Index (TLI), merupakan incremental index yang ?membandingkan
sebuah model yang diuji dengan baseline model. Nilai yang dérekomendasikan
adalah > 0,95 dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan very good ﬁt

7. Comparative Fit Index (CFI), dengan besaran indeks antara 0-1. Ser%nakin mendekati
1 menunjukkan tingkat fit yang paling tinggi. Nilai yang direkomeéndasikan adalah
CFI = 0,95. Bentuk ringkasan dari kesesuaian model seperti yangé telah dijelaskan
diatas adalah seperti pada tabel 3.2

TABEL 3.2
GOODNESS-OF —FIT INDICIES

I Chi --Square Diharapkan kecil
2 Significanced Probability > 0.05
3 RMSEA <008
4 GFI > 0/90
5 AGFI > 0,80
6 CMIN/DF <2100
7 TLI > 0i95
8 CFHI > 0,95

Sumber : SEM dalam Penelitian Manajemen (Augusty ,2002)

Langkah ketujuh yaitu interpretasi dan modifikasi model yang tldak memenuhi
syarat pengujian. Untuk modifikasi model perlu diamati melalui stanai(ardize residuals
yang dihasilkan oleh model tersebut. Batas keamanan untuk jumlah rezsidual adalah +
2,58 dengan nilai signifikan 5% (Hair et al 1998). Nilai residual > 2,58 édiinterpretasikan
sebagai signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 3%, daln residual yang
signifikan ini menunjukkan adanya prediction error yang substansialé untuk sepasang
indikator. Sehingga modifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan{ bantuan indeks
modifikasi. |
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Responden

Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan 400 ljcuesioner secara
langsung kepada manajer produksi dan pemasaran pada perusahaaréx manufaktur di
wilayah Propinsi Sumatera Utara. Sebanyak 154 manajer produksig dan ﬁemasaran
mengembalikan jawabannya. Namun 13 buah jawaban diantarar%ya tidak dapat
diikutsertakan karena pengisiannya tidak lengkap, sehingga kuesicz:ner yang layak
dianalisis sebanyak 141 kuesioner. !

Ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner dalanil penelitian ini

ditunjukkan dalam tabel 4.1

TABEL 4.1

RINCIAN PENERIMAAN DAN PENGEMBALIAN KUESIONER
Kuesioner yang didistribusikan 400 |
Kuesioner yang tidak kembali 246-!
Kuesioner yang kembali 154 .
Kuesioner yang digugurkan (tidak lengkap) 13-
Kuesioner yang digunakan 141 .

Tingkat pengembalian (response rate) 154 / 400*100% = 38,50%
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable response rate) |
141 /400%100% = 35,25%

Sumber: Hasil Penelitian, 2004

Dari data diatas dapat dilihat bahwa untuk pengiriman 400 ?kuesioner, yang
kembali dan layak untuk dianalisis sebanyak 141 kuesioner, dengan tingkat response
rate 35,25%. Tingkat response rate tersebut diatas tingkat rata-rata reslivonse rate untuk

ukuran Indonesia dengan rata-rata 10% - 20% (Nur Indriantoro, 1:993). Tingginya

i
t
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tingkat response rate tersebut karena pengumpulan kuesioner dalam penclitian ini

dilakukan dengan contact person.

Adapun profil 141 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini

ditunjukkan pada Tabel 4.2.
: TABEL 4.2
‘ PROFIL
|
Umur responden
: 20-25 10 7,1
| 26 - 30 34 24,1
| 31-35 58 41,1
| 36— 40 22 15,6
' >4 17 12,1
i Gender
Pria 116 823
Wanita 25 17,7
Pendidikan
D3/Diploma 4 2,8
S1/Sarjana 124 87,9
S2/Magister 10 71
S3/Doktor 3 272
Lama bekerja di perusahaan yang bersangkutan
1- 5 36 25,5
6-10 65 46,1
> 10 40 284
Jabatan di perusahaan yang bersangkutan
Manajer Produksi 70 49,6
Manajer Penjualan 71 50,4

i Sumber : Hasil Penelitian, 2004

Dari tabel 4.2 di atas tampak bahwa sebagian besar dari manajer yang
berpartisispasi dalam penelitian ini adalah pria sebanyak 116 orang (82.3%), dengan
umur berkisar antara 31 — 35 tahun sebanyak 58 (41,1%). Mayoritas tingkat pendidikan

responden adalah S-1 sebanyak 126 orang (87,9%), yang mempunyai jabatan sebagai
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manajer produksi dan manajer pemasaran dengan masa kerja berkisar antara 6 s/d 10

tahun.

4.2. Statistik Deskripsi Variabel Penelitian
Statistik deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran tentang tanggapan
responden mengenai variabel-variabel penelitian, yang menunjukkan angka kisaran

teoritis dan sesungguhnya, rata-rata, serta standar deviasi, seperti nampak dalam Tabel

4.3.

TABEL 4.3
STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN

Customization 4 .20 6—20 14,27 3,29
Interdependensi 420 8§-20 14,86 3,03
Broad scope 6—30 8§30 20,15 4,96
Integration 4-20 5-20 13,32 4,00
Aggregation 6—30 6-30 19,97 5,41
Timelines 4-20 4-19 13,53 3,41

Sumber : Data Primer diolah, 2004
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dijelaskan bahwa jawaban yang diberikan
responden untuk variabel customization, berkisar antara 6 — 20 sedangkan kisaran
teoritisnya yaitu antara 4 — 20. Nilai rata-rata sebesar 14,27 dan standar deviasinya 3,29,
ini berarti bahwa jawaban responden berkisar antara netral sampai dengan sangat setuju
perusahaan melaksanakan strategi customization, karena dalam variabel ini skor tinggi
menunjukkan perusahaan melaksanakan customization pada tingkat yang tinggi dan nilai

rata-rata berada diatas nilai kisaran teoritis.
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Variabel interdependensi menunjukkan jawaban responden berkisar antara 8 — 20
sedangkan kisaran teoritis 4 — 20, dengan nilai standar deviasi 3,03, Hal ini
menunjukkan jawapan responden berkisar dari netral sampai ketinggi untuk
melaksanakan tugas secara interdependensi. Nilai rata-rata 14,86 menunjukkan bahwa
interdependensi lebih mengarah ke tinggi.

Pengukuran variabel karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad
scope diperoleh jawaban dari responden antara 8 — 30, sedangkan kisaran teoritisnya
antara 6 — 30. Rata-rata jawaban responden sebesar 20,15 dengan standar deviasi 4,96.
Ini menunjukkkan bahwa tanggapan responden berada diatas rata-rata kisaran yang
mungkin atau dengan kata lain tingginya tingkat penggunaan informasi broad scope.

Variabel karakteristik informasi sistern akuntansi manajemen infegration
diperoleh jawaban responden cukup bervariasi, skor jawaban berkisar antara 5 — 20,
sedangkan kisaran teoritisnya 4 — 20. Nilai rata-rata sebesar 13,32 dengan standar
deviasi sebesar 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi integration
mengarah ke tinggi.

Pengukuran variabel karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
aggregation diperoleh jawaban dari responden berkisar antara 6 — 30, sama dengan
kisaran teoritisnya antara 6 — 30. Rata-rata jawaban responden sebesar 19,97 dengan
standar deviasi 5,41. Hal ini menunjukkkan bahwa jawaban responden menyebar dalam
lima kategori, tetapi penggunaan informasi aggregation cenderung memiliki tingkat

jawabah yang relatif tinggi, yang ditunjukkkan oleh nilai rata-rata sesungguhnya berada
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diatas rata-rata kisaran teoritisnya, ini berarti tingginya tingkat penggunaan informasi

aggregation.

Variabel karakteristik informasi sistem akuntansi managemen timelines diperoleh

Jawaban responden antara 4 — 19, sedangkan kisaran teoritisnya antara 4 - 20. Nilai rata-

rata sebesar 13,53 dengan standar deviasi sebesar 3,41. Hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan informasi fimelines mengarah ke tinggi.

4.3. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural

Equation Modeling (SEM). Prosedur analisis SEM merujuk pada tujuh tahap dari Hair et

al (1998) sebagai berikut:

1.

Pengembangan model berbasis teori. Model teoritis dalam penelitian inmi
dikembagkan dengan berpijak pada telaah teori yang memadai dan telah diuraikan
pada bab IL

Pengembangan diagram alur atau path diagram untuk menunjukkan hubungan
kausalitias. Diagram alur dalam penelitian ini dikembangan berdasarkan kajian teori
yang memadai seperti telah disajikan dalam bab Il (Gambar 3.1).

Konversi diagram alur ke dalam persamaam struktural dan spesifikasi model
pengukuran. Persamaan-persamaan struktural dan spesifikasi model pengukuran
yang dikembangkan berdasarkan diagram alur telah disajikan dalam bab IIL
Pemilihan matrik input dan teknik estimasi model. Input data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah matriks varians/kovarians atau matriks korelasi untuk




- Menganalisis problem indentifikasi. Problem identifikasi model pada

. Interpretasi dan modifikasi model. Pada tahap terakhir ini akan dilakukan in

4.3.1. Measurement Model dengan Confirmatory Factor Analysis

dengan confirmatory fakctor analysis (CFA). CFA dimaksudkan untuk mengk

keseluruahan estimasi. Program komputer yang digunakan adalah Amos 4.01 dengan

maximum likehood estimation,

adalah problem mengenai ketidakmampuan model yang dikembangk

menghasilkan estimasi yang unik. Gejala-gejala problem indentifikasi antar

- Standard error pada satu atau beberapa koefisien sangat besar. |

- Muncul angka-angka yang aneh seperti varians error yang negatif

- Muncul korelasi yang sangat tinggi antara koefisien estimasi (>0,90)

telaah terhadap kriteria goodness-of-fit seperti yang telah diuraikan pad

(Tabel 3.1).

model dan modifikasi model yang tidak memenuhi syarat pengujian.
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rinsipnya
an untuk

5 lain:

. Evaluasi kriteria goodnes-of-fit. Pengujian kesesuaian model dilakukan melalui

a Bab III

terpretasi

Sebelum model dianalisis, terlebih dahulu dilakukan measurement model (model

pengukuran). Setelah model pengukuran dinyatakan fit baru dilakukan analisis model

struktural yang memuat hubungan kausal antar variabel. Measurement model di uji

onfirmasi

apakah indikator-indikator yang digunakan secara tepat mengukur faktor yang dituju

oleh indikator-indikator tersebut. CFA juga digunakan untuk mengulji aspek

unidimensionalitas, reliabilitas dan validitas dari indikator-indikator yang menjelaskan

sebuah konstruk (Gerbing dan Anderson, 1988). Unidimensionalitas mere%ﬂeksikan

s <

B Bkt iy
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sejauhmana indikator-indikator memiliki satu kesamaan sifat yang mencerminkan
underlying faktornya (Gerbing dan Anderson, 1988; Hair et al, 1998).

Variabel-variabel indikator yang digunakan dalam sebuah model perlu
dikonfirmasikan apakah memang betul dapat mendefinisikan suatu konstruk yang
merupakan wunobserved variable. Dalam penelitian ini pengujian model pengukuran
dilakukan faktor per faktor. Hal ini dilakukan untuk menguji apakah model pengukuran
yang dikembangkan benar-benar telah fit dengan data atau tidak (Bagozzi &
Baumgartner, 1994).

Prosedur model pengukuran melalui CFA dilakukan melalui tiga tahap (Hair et al
1998). Pertama, analisis overall model fit, analisis ini dilakukan untuk menguyji
kesesuaian model dengan mengevaluasi goodness-of-fit indices. Kedua, analisis faktor
loading yaitu untuk menganalisis apakah sebuah variabel dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi bahwa variabel itu dapat bersama-sama dengan varnabel lainnnya
menjelaskan sebuah variabel laten (Augusty, 2002). Pada AMOS dinotasikan dengan
standardized regression weight. Ketiga, analisis reliability. Pada dasarnya uji realibilitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan hasil yang relatif sama
apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama. Dalam penelitian ini uji
reliabilitas dilakukan melalui individual item reliability, composite reliability dan
average variance extracted (AVE) (Bagozzi dan Baumgartner, 1994). Batasan untuk
individual item reliability adalah 0,40 dan dapat langsung dilihat pada output AMOS
pada bagian squared multiple correlation (Bagozzi dan Baumgartner, 1994). Uji

composite reliability dapat dihitung melalui rumus:
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(Q_ std loading)?

Composite Reliability =
P v (Z std loading)* + Z g

Sumber: Augusty, 2002

Keterangan:
* Standardized loading diperoleh dari standardized regression weight untuk tiap-
tiap indikator yang di dapat dari hasil output AMOS
¢ g adalah measurement error dari tiap indikator. Measurement error adalah sama
dengan 1 — reliabilitas indikator yaitu pangkat dua dari standardized loading
setiap indikator yang dianalisis.
* Ambang batas untuk composite reliability adalah > 0,70
Average Variance Extract pada prinsipnya adalah menunjukkan jumlah varian
dari indikator yang dapat diekstraksi atau dijelaskan oleh variabel latennya. Nilai
variance ectracfed yang dapat diterima adalah > 0,50. Rumus yang digunakan uniuk

menghitung variance extract adalah:

> Std loading®
Z Std loading® + Z g

Average Variance Extracted (AVE) =

Sumber: Augusty, 2002

4.3.1.1. Measurement Model dengan Confirmatory Factor Analysis untuk Faktor
Customization

Analisis terhadap Confirmatory Factor Analysis akan dilakukan melalui tiga
tahap seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Pertama, menguji kelayakan model
pengukuran dengan mengevaluasi goodnees-of-fit indices, dimana hasilnya ditampilkan

dalam gambar dibawah ini.
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GAMBRBAR: 4.1
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
FAKTOR CUSTOMIZATION

UJI MODEL

Chi Square = 3.013
df=2

Prob = 222
Cmin/df = 1.506
GFl =989

AGFl = 945

TLI =.986

CFl =.995

RMSEA = .080

Sumber: Hasil Estimasi AMOS, 4.01, 2004
Dari model terscbut dapat dilihat bahwa tidak ada observed variabel yang
mempunyat /oading < 0,60 atu item reliability < 0,40 yang menandakan bahwa model
pengukuran untuk customization telah fit dengan data. Evaluasi terhadap goodness-of-fit
dari model tersebut disajikan dalam tabel berikut.
TABEL 4.4

EVALUASI OVERALL MEASUREMENT MODEL FIT
UNTUK FAKTOR CUSTOMIZATION

Chi Square 5,991*

Derajat Bebas (DF) 2
Probability > 0,05 0,222 Baik
RMSEA < 0,08 0,060 Baik
GFI > 0,90 0,989 Baik
AGFI > 0,90 0,945 Baik
CMIN/DF < 2,00 1,506 Baik
TLI >0,95 0,986 Baik
CFI >0,95 0,995 Baik

* Chi-Square tabel pada o« =0,05 dan df 2
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Tabel diatas menunjukkan bahwa model pengukuran untuk cusfomization

menghasilkan tingkat penerimaan yang baik.
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Tahap selanjutnya adalah analisa terhadap loading factor yang ditunjukkan pada
Tabel 4.5. Hasil analisis terhadap nilai critical ratio (CR), untuk setiap faktor loading
menunjukkan bahwa semuanya berada diatas ambang batas 1,96 (pada taraf signifikan
3%), sehingga dapat disimpulkan bahwa observed variabel tersebut secara signifikan
merupakan indikator dari faktor customization.

TABEL 4.5
HASIL ANALISIS LO. G FACTOR UNTUK FAKTOR CUSTOMIZATION

X1 < Cust 1,262 0,887 0,140 ,

X2 < Cust 1,015 0,707 0,129 0,000
X3 <am Cust 0,855 0,640 0,120 0,000
X4 < Cust 1,000 0,737

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Lebih lanjut dari tabel tersebut nampak bahwa nilai Joading juga > dari 2 kali
standart error (SE). Hal ini mengindikasikan dipenuhinya convergen validity.
Convergen validity mengacu pada seberapa baik indikator-indikator dari sebuah faktor
dalam mengukur variabel laten. Convergen validity penting untuk dievaluasi, karena
mencerminkan sejauhmana sebuah faktor telah dinkur dengan tepat dan apabila sebuah
faktor tidak diukur dengan baik maka analisis terhadap hubungan antara faktor tersebut
dengan faktor lainnya akan bias, (Anderson dan Gerbing, 1988).

Tahap terakhir adalah analisis reliabilitas. Hasil perhitungan individual item
reliability, composite reliability, dan average variance ectracted (AVE), untuk faktor
customization dengan menggunakan rumus-rumus di atas dirangkum dan disajikan

dalam tabel dibawah ini:




TABEL 4.6
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HASIL PERHITUNGAN COMPOSITE RELIABILITY DAN AVERAGE

VARIANCE EX

0,79

X2 0,50 0,75
X3 0,41
X4 0,55

0,58

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Dari tampilan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa reliabilitas faktor

customization dapat diterima.

4.3.1.2. Measurement Model dengan Confirmatory Factor Analysis untuk Faktor
Interdependensi

Analisis Confirmatory Factor Analysis untuk fakior interdependensi akan

dianalisis sama seperti faktor customization yaitu melalui tiga tahap. Tahap pertama

adalah menguji kelayakan model pengukuran dengan mengevaluasi goodnees-of-fit

indices, dimana hasilnya ditampilkan dalam gambar dibawah 1ni.

GAMBAR 4.2
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
FAKTOR INTERDEPENDENSI

UJi MODEL

Chi Square = 2 666
df =2

Prob = .264
Cmin/df = 1.333
GFl = .991

AGFl = .954

TLl =.990

CFl = .987

RMSEA = .049

Sumber: Hasil Estimasi AMOS, 4.01, 2004
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Dari model tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada observed variabel yang
mempunyai loading < 0,60 atu item reliability < 0,40 yang menandakan bahwa model
pengukuran untuk interdependensi telah fit dengan data. Evaluasi terhadap goodness-of-
Jit dari model tersebut disajikan dalam tabel berikut.
TABEL 4.7

EVALUASI OVERALL MEASUREMENT MODEL FIT
'TUK FAKTOR INTERDEPENDENSI

Chi Square %°

Derajat Bebas (DF)
Probability > 0,05 0,264 Baik
RMSEA <0,08 0,049 Baik
GFI > 0,90 0,991 Baik
AGFI > 0,90 0,954 Baik
CMIN/DF £2,00 0,333 Baik
TLI >0,95 0,990 Baik
CFI >0,95 0,997 Baik

* Chi-Square tabel pada o« = 0,05 dan df 2
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Tabel diatas menunjukkan bahwa model pengukuran untuk interdependensi
menghasilkan tingkat penerimaan yang baik.

Tahap selanjuinya adalah analisa terhadap /loading factor yang ditunjukkan pada
Tabel 4.8. Hasil analisis terhadap nilai critical ratio (CR), untuk setiap faktor loading
menunjukkan bahwa semuanya berada diatas ambang batas 1,96 (pada taraf signifikan
5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa observed variabel tersebut secara signifikan

merupakan indikator dari faktor interdependensi.
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TABEL 4.8

nterd , 715 0,115 7,059 0,000
X6 <~ Interd 0,901 0,716 0,112 8,078 0,000
X7 <-- Interd 0,986 0,720 0,122 8,113 0,000
X8 <--  Interd 1,000 0,810

Sumber: Data Primer diolah 2004

Lebih lanjut dari tabel tersebut nampak bahwa nilai /oading juga > dari 2 kali

standart error (SE). Hal ini mengindikasikan dipenuhinya convergen validity. Tahap

terakhir adalah analisis reliabilitas. Hasil perhitungan individual item reliability,

composite reliability, dan average variance ectracted (AVE), untuk faktor

interdependensi dirangkum dan disajikan dalam tabel dibawah ini:

TABEL 4.9
HASIL PERHITUNGAN COMPOSITE RELIABILITY DAN AVERAGE
VARIANCE EXTACTED FAKXTOR INTERDEPENDENST

X

X6 0,52 0,73 0,55
X7 0.52
X8 0.66

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Dari tampilan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa reliabilitas faktor

interdependensi dapat diterima.

4.3.1.3. Measurement Model dengan Confirmatory Factor Analysis untuk Faktor

karakteristik Informasi SAM (broad scope, integration, aggregation dan
timelines)

Analisis terhadap Confirmatory Factor Analysis untuk faktor karaktenstik

informasi SAM broad scope, intégmtion, aggregation dan timelines dilakukan
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sekaligus. Analisis dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah menguji

kelayakan model pengukuran dengan mengevaluasi goodnees-of-fit indices, dimana

hasilnya ditampilkan dalam gambar 4.3 dibawah ini.

GAMBAR 4.3
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS FAKTOR
KARAKTERISTIK INFORMASI SAM BROAD SCOPE,
INTEGRATION, AGGREGATION DAN TIMELINES
UJdl MODEL
Chi Square = 166.422
el 1
rob = .
(e3) @10 G &2 @3 @19 Cmin/df=1.015
) GFl = .896
69 49 44 54 A3 56 AGFI| = .866
[x8 | [x10] [x12] TLI=.998
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= 66" 7 RMSEA =.010
57
78 .52 s
€18
81 66 &
x17 e !
(e te—éid
B0 o 63 @
51
% aole—ez
68,/ 3T 7, d
R @ '58.57 @
o 22le—e2d
468 554 5t 50 54
Y zsle—ea
@ @ @ @ e o

Sumber: Hasil Estimasi AMOS, 4.01, 2004

Dari model tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada observed varabel yang

mempunyai /oading < 0,60 atu item reliability < 0,40 yang menandakan bahwa model

pengukuran untuk karakteristik informasi SAM telah fit dengan data. Evaluasi terhadap

goodness-of-fit dari model tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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TABEL 4.10
EVALUASI OVERALL MEASUREMENT MODEL FIT
UNTUK FAKTOR KARAKTERISTIK INFORMASI SISTEM AKUN TANSI
MANAJEMEN BROAD SCOPE, INTEGRATION, AGGREGAT. TON, DAN
TIMELINES

Chi Square x* 194,883* 166,422
Derajat Bebas (DF) 164

Probability > 0,05 0,433 Baik
RMSEA £0,08 0,010 Baik

GFI > 0,90 0,896 Marginal

AGFI >0,90 0,866 Marginal
CMIN/DF <2,00 1,015 Baik
TLI >0,95 0,998 Baik
CFI >0,95 (0,998 Baik

* Chi-Square tabel pada o« = 0,05 dan df 164
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa model pengukuran untuk karakteristik informasi
SAM menghasilkan tingkat penerimaan yang baik, kecuali GFI dan AGFL. Namun hal
im tidak menjadi permasalahan yang serius karena GFI maupun AGFI sangat
dipengaruhi oleh kompleksitas model dan ukuran sampel (Bagozzi dan Baumgartner,
1994; Gerbing dan Anderson, 1993; Kline, 1998), sehingga GFI dan AGFI masih dapat
deterima atau menurut (Hair et.al, 1998) dikatergorikan sebagai marginal fit.

Tahap selanjutnya adalah analisa terhadap loading factor yang ditunjukkan pada
Tabel 4.11. Hasil analisis terhadap nilai critical ratio (CR), untuk setiap faktor loading
menunjukkan bahwa semuanya berada diatas ambang batas 1,96 (pada taraf signifikan
5%), schingga dapat disimpulkan bahwa observed variabel tersebut secara signifikan

merupakan indikator dari faktor karakteristik informasi SAM.
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TABEL 4.11

HASIL ANALISIS LOADING FACTOR UNTUK FAKTOR
KARAKTERISTIK INFORMASI SAM BROAD SCOPE,

INTEGRATION, AGGREGATION, TIMELINES

x9 BS 1.000 0.828

x10 <- BS 0.799 0.700 0.091 8.823 0.000
xI1 <-- BS 0.651 0.660 0.079 8.209 0.000
x12 <- BS 0.853 0.737 0.090 9.431 0.000
x13 <- BS 0.639 0.659 0.078 8.185 0.000
x14 <-- BS 0.832 0.746 0.087 9.563 0.000
x15 <— Integ 1.000 0.757

x16 <-—- Integ 0.930 0.722 0.113 8.214 0.000
x17 <-- Integ 1.073 0.809 0.117 9.184 0.000
x]8 <~ Integ 1.012 0.767 0.116 8.736 0.000
x19 <- Agre 1.000 0.795

x20 <- Agre 1.040 0.779 0.106 9.784 0.000
x2]1 <- Agre 0.868 0.676 0.105 8.254 0.000
x22 <-- Agre 0.972 0.753 0.103 9.393 0.000
x23 <—- Agre 0.954 0.731 0.105 9.066 0.000
x24 <~ Agre 0.882 0.676 0.107 8.255 0.000
x28 <~ TL 1.000 0.710

x27 <. TL 1.084 0.715 0.147 7.382 0.000
x26 <- TL 1.085 0.744 0.142 7.622 0.000
x25 <- TL 0.885 0.680 0.125 7.069 0.000

Sumber : Data Primer diolah, 2004

Lebih lanjut dari tabel tersebut nampak bahwa nilai loading juga > dari 2 kali
standart error (SE). Hal ini mengindikasikan dipenuhinya convergen validity.

Tahap terakhir adalah analisis reliabilitas. Hasil perhitungan individual item
reliability, composite reliability, dan average variance ectracted (AVE), untuk faktor

karakteristik informasi SAM dirangkum dan disajikan dalam tabel 4,12,

T e
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HASIL PERHITUNGAN COMPOSITE RELIABILITY DAN AVERAGE
VARIANCE EXTACTED FAKTOR KARAKTERISTIK INFORMASI

_SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN

X9 0,69

X10 0,49

X11 0,44 0,77 0,53
X12 0,54

X13 0,43

X14 0,56

X15 0,57

X16 0,52 0,77 0,59
X17 0,66

X18 0,59

X19 0,63

X20 0,61

X21 0,46 0,80 0,55
X22 0,57

X23 0,54

X24 0,46

X25 0,46

X26 0,55 0,67 0,51
X27 0,51

X28 0,50

Sumber: Data Primer diolah, 2004

4.3.2. Evaluasi Asumsi SEM

Setelah model pengukuran untuk masing-masing konstruk dinyatakan fit dengan

data serta telah teruji

validitas dan reliabilitasnya, maka tahap selanjutnya adalah

evaluasi overal model fit untuk model struktural dan manganalisis parameter estimasi

antar faktor. Parameter tersebut menjelaskan hubungan kausalitas antar faktor

Sebelum dilakukan evaluasi terhadap overal model fit untuk model struktural dan

analisis parameter estimasi antar faktor terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi-

s e T
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asumsi SEM. Pelanggaran asumsi-asumsi penting SEM berdampak serius pada nilai

parameter estimasi antar variabel, dan menimbulkan problem identifikasi (Bagozzi dan

Baumgartner, 1994).

4.3.2.1, Evaluasi Normalitas Data

Salah satu syarat yang harus dipenuhi apabila tehnik yang digunakan Maximum
Likehood Estimation adalah dipenuhinyﬁ asumsi normalitas. Normatlitas data baik secara
univariat dan multivariat dievaluasi dengan menggunakan kriteria nilai kritis (critical
ratio) sebesar + 2,58 pada taraf signifikansi (0,01) (Augusty, 2002). Hasil pengujian

normalitas data disajikan pada tabel 4.13.

TABEL 4.13

UJI NORMALITAS

120000
INTERD 8.000 | 20.000 | -0.138 | -0.668 | -0.844 | 2.047
AGGRE 11.000 | 30.000 | -0.075 | 0363 | -0.889 | -2.154
[T 8.000 | 20.000 | -0.060 | 0.289 | -1.060 | -2.568
BS 12.000 | 30.000 | -0.179 | 0.866 | -1.047 | 2537
INTEG 5.000 | 20000 | 0.149 | 0.723 | -0.748 | -1.812
Multivariatc 0570 | -0.345

Sumber: Data Primer diolah, 2004
Pada tabel 4.13 nampak bahwa nilai skewness maupun fkurtosis pada kolom
critical ratio (CR) masing-masing variabel secara univariate berada diantara +2.58.
Demikian pula dengan normalitas multivariate berada diantara +2 58, sehingga dapat

disimpulkan bahwa asumsi normalitas dapat dipenuhi.
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4.3.2.2. Evaluasi Qutliers

Qutliers merupakan observasi atau data yang memilki karakteristik unik yang
telihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi yang lain dan muncul dalam bentuk
nilai ekstrim, baik untuk sebuah varabel tunggal (univariate) maupun variabel-variabel
kombinasi (multivariate). Outliers dapat dievaluasi dengan dua cara, yaitu analisis
tethadap univarate outliers dan analisis terhadap multivariate outliers. Deteksi terhadap
univariate outliers dilakukan dengan mengkonversi nilai absolut setiap observasi
menjadi standardized score atau Z-score dengan nilai rata-rata = 0 (nol) dan nilai standar
deviasi = 1 (satu), (Augusty, 2002). Observasi data yang memiliki nilai Z-score > 4
dikategorikan sebagai wnivariate outlier (Hair, et al, 1998). Hasil pengujian univariate
outlier ditampilkan pada tabel berikut:

TABEL 4.14 .
UNIVARIATE OUTLIERS DE

Zscore(CUST) 141 | -2.51155 1.74042 | .0000000 1.00000000

Zscore(INTERD) | 141 | -2.26356 1.69709 | 0000000 1.00000000
Zscore(BS) 141 | -1.95295 1.74600 | .0000000 1.00000000
Zscore(INTEG) 141 | -2.35497 1.58239 | .0000000 1.00000000
Zscore(AGGRE) | 141 | -2.08892 1.84377 | .0000000 1.00000000
Zscore(TL) 141 | -1.99218 1.76146 | .0000000 1.00000000
Valid N (listwise) | 141
Sumber: Data Primer diolah, 2004

Dari hasil pengujian terlihat bahwa tidak ada nilai Z-score yang lebih besar atau
sama dengan 4 dengan standar deviasi sebesar satu, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada univariate outliers dalam data yang dianalisis. Walaupun data yang dianalisis
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menunjukkan tidak ada outliers pada tingkat univariate, tetapi observasi-observasi itu
mungkin dapat menjadi outliers bila sudah dikombinasikan (multivariate outliers).
Evaluasi terthadap multivariate outlier dilakukan dengan menggunakan kriteria

jarak mahalanobis pada tingkat p<0,001. Jarak mahalanobis dievaluasi dengan
menggunakan ¥’ pada derajat bebas sebesar jumlah variabel (Augusty. 2002). Dalam
penelitian ini digunakan 6 variabel. Oleh karena itu semua kasus yang mempunyai
mahalanobis distance yang lebih besar dari xz (6,0,001) = 22,458 adalah multivariate

outlier. Berikut ini ditunjukkan hasil uji multivariate outliers dengan mengambil 5

(lima) obsevasi teratas seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

TABEL 4.15
76 17.586 0.007 0.647
89 17.113 0.009 0.356
62 15.388 0.017 0.447
81 14.965 0.021 0.329
31 12.942 0.044 0.747

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Pengujian multivariate outliers dengan komputasi AMOS 4.01 dihasilkan
Mahalanobis d-squared yang lebih kecil dan v? (6,0.001) = 22,458, sehingga dapat

disimpulkan tidak ada kasus multivariate outliers pada responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini.
4.3.2.3. Multicollinearity atau Singularity

Mudticollinearity atau singularity dapat dideteksi melalui Determinant of Sample

Covariance Matrix. Nilai determinasi yang sangat kecil atau menjaubi angka nol
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menunjukkan indikasi terdapatnya multicollinearity atau singularity (Tabachnick dan
Fidell ,1996). Nilai determinasi dari hasil pengolahan program AMOS 4.01 diperoleh
nilai sebesar 3.7222¢+006 atau 3.722.200. Nilai tersebut jauh diatas angka nol, ini
memberikan indikasi tidak adanya masalah mul-ticollinearty atau singularity (Tabacnick

dan Fidell 1996).

4.3.3. Analisis Full Structural Equation Modeling (SEM)

Setelah model dianalisis melaiui analisis faktor konfirmatori, selanjutnya adalah
mengevaluasi kriteria-kriteria overall model fit. Overal model fit menunjukkan
sejauhmana tingkat kesesuain antara matriks varian-kovarian sampel dengan matriks
varians-kovarian yang diprediksi oleh model atau dengan kata lain, sejuhmana model
yang dikembangkan oleh peheliti konsisten dengan data. (Diamantopoulos & Siguaw,

2000). Hasil estimasi full latent variable model ditampilkan dalam gambar 4.4 berikut.
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(AMBAR 4.4
STRUCTURAL EQUATION MODELING
KONSEKUENSI DARI CUSTOMIZATION PADA KARAKTERISTIK
INFORMASI SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN BROAD SCOPE,
INTEGRATION, AGGREGATION DAN TIMELINES
UJdl MODEL

Chi Square = 487.696
df = 341

Prob = .000

Cmin/df = 1.430

GF! =.800

AGFl = 762

TLI = .907

CFl = 917

RMSEA = .055

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Adapun evaluasi kriteria-kriteria overal model fit beserta keputusan yang diambil

ditampilkan pada tabel 4.16 berikut.
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TABEL 4.16

EVALUASI OVERALL MODEL FIT
MODEL STR

Chi Square x° 385,062* 487,696 Diharpkan nilai
kecil
Derajat Bebas (DF) 341

Probability 20,05 0,000 Marginal
RMSEA <0,08 0,055 Baik

GFI > 0,90 0,800 Marginal

AGFI > 0,90 0,762 Marginal
CMIN/DF <2,00 1,430 Baik

TLI 20,95 0,907 Marginal

CF1 =0,95 0,917 Marg,inal

* Chi-Square tabel pada oc = 0,05 dan df 341
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Hasil pengujian atas full structural equation model menghasilkan nilai
kesesuaian yang kurang baik untuk dapat menerima model penelitian yang diajukan.
Hasil pengujian pada gambar 4.4 menunjukkan nilai X* = 487,696 dan signifikansi
0,000 serta kriteria-kriteria lainnya dari goodness-of-fit yang kurang baik. Disamping itu
asumsi multicollinearity atau singularity juga tidak terpenuhi, hal ini dapat dilihat dari
nilai determinan of sample covarians mairiks yang dihasilkan oleh output AMOS 4.01
sebesar 9,8197e-006 atau 0,0000098197 dimana angka ini jauh lebih kecil dari O.
Peneliti kemudian mencoba melakukan modifikasi dengan bantuan indeks modifikasi
disertai logika pemikiran dan justifikasi teoritis yang diketahui.

Dari hasil output AMOS 4.01 pada bagian modifikasi indeks dapat dilihat bahwa
terjadi korelasi yang cukup tinggi antara karakateristik informasi SAM broad scope,
integration, aggregation dan timelines (dimensi SAM). Hair at al (1998) menyarankan

apabila terjadi korelasi yang tinggi antar beberapa variabel, maka variabel yang
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digunakan untuk analisis selanjutnya hanya salah satu dari variabel tersebut, yaitu
variabel yang mempunyai pengaruh yang paling tinggi diantara variabel tersebut,
sedangkan yang lainnya dieliminasi. Tapi karena model penelitian ini dibangun
berdasarkan teori yang kuat, dimana berdasarkan teorinya bahwa semua karakteristik
informasi SAM tersebut sangat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan ketika
perusahaan menerapkan strategi atau teknologi baru (Chenhall dan Morris, 1986; Chia,
1990; Bouwens dan Abernethy, 2000). Untuk mengatasi hal tersebut peneliti melakukan
modifikasi model dengan melakukan pengujian per karakteristik informasi SAM.

4.3.3.1. Structural Equation Modeling untuk Karakteristik Informasi Sistem
Akuntansi Manajemen Broad scope

Pengujian full model untuk karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

broad scope ditunjukkan dalam gambar 4.5 berikut:

GAMBAR 4.5
STRUCTURAL EQUATION MODELING KONSEKUENSI
DARI CUSTOMIZATION PADA KARAKTERISTIK INFORMASI
SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN BROAD.G?COP
x8
povl
@ :j .88 81 47 g
(62— 2 | A9 0wt
A @ @ 74 @2
@ E 4 13 43
Py 166 T3 | aF
@ m @ 74
4] 1)
2 25 UJI MODEL
Chi Square = 78.236
Prob s 346
51 rob =.
(&) 7 | Cminidf ~ 1,057
52 = .
P ACH = 900
3 RMSCI;Eﬂf 'ggg
@ .65 =,
z1

Sumber; Data Primer diolah, 2004




Gambar 4.5 diatas menginformasikan bahwa model yang dispesifikasi dalam
penelitian ini secara keseluruhan konsisten dengan data. Nilai chi-square hasil model
78,236 lebih kecil dari chi tabel pada « = 0,05 dan df 74 (95,081) menunjukkan bahwa
matriks kovarians sampel tidak berbeda secara signifikan dengan matriks kovarians yang
diestimasi dalam model. Selanjutnya evaluasi kriteria-kriteria overal model fit berserta

keputusan yang diambil ditampilkan pada tabel 4.17 dibawah ini.

TABEL 4.17
EVALUASI OVERALL MODEL FIT
MODEL STRUCTURAL EQUATION MODELING UNTUK KARAKTERISTIK
INFORMASI SISTEM AKUNTANSE MANAJEMEN BROAD SCOPE

69 t

Chi Square ¥

Derajat Bebas (DF) 74 |
Probability > 0,05 0,346 Baik |
RMSEA <0,08 0,020 Baik
GFI > 0,90 0,930 Baik |

AGFI >0,90 0,900 Baik

CMIN/DF <2,00 1,057 Baik

TLI >0,95 0,993 Baik

CFl1 =>0,95 0,995 Baik

* Chi-Square tabel pada o = 0,05 dan df 74

Sumber : Data Primer diolah, 2004

Berdasarkan gambar 4.5, dan tabel 4.17, yaitu hasil pengujian karakteristik

informasi sistem akuntansi manajemen broad scope, menunjukkan bahwa semua kriteria

telah dipenuhi.

Model dapat diinterpretasikan apabila telah memenuhi asumsi-asumsi SEM.
Berdasarkan hasil out put AMOS 4.01 dapat dilibat bahwa asumsi multicollinearity atau

singularity belum terpenuhi. Dari hasil pengujian program AMOS 4.01 menunjukkan
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bahwa nilai determinant of sample covariance matrix untuk karakteristik informasi

SAM broad scope sebesar 2,2653e-003 atau 0,0022653, angka ini jauh lebih kecil dari

0, hal imi mengindikasikan terdapat masalah multikolinearitas atau singularitas.

4.3.3.2. Structural Equation Modeling untuk Karakteristik Informasi Sistem

Akuntansi Manajemen Integration

Penguiian full model untuk karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

integration ditunjukkan dalam gambar 4.6 berikut:

GAMBAR 4.6
STRUCTURAL EQUATION MODELING KONSEKUENSI
DARI CUSTOMIZATION PADA KARAKTERISTIK INFORMASI
SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN INTEGRATION
&)~ 2
51
@ m - Cust
41 .64 18 N
@ T4 74
@ o= (D=
i
21
8 - UJI MODEL
Chi Square = g?gg ?
53 =
(5 - Prob = 557
B Eale 2 Cmin/df = 959
SRl ”%%Fi ;1?332
x7 =1.
gy g e CFl = 1.000
(e8)- RMSEA = .000

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Dari gambar 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa overall model /it menunjukkan

kesesuain yang baik antara matriks kovarian sampel dengan matriks kovarians yang

diprediksi oleh model. Evaluasi terhadap overall model fit ditampilkan pada tabel

dibawah im.

Sy g e 1
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TABEL 4.18
EVALUASI OVERALL MODEL FIT
MODEL STRUCTURAL EQUATION MODELING UNTUK KARAKTERISTIK
INFORMASI SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN INTEGRATION

Chi Square y 68,669 48,915 Diharapkan nilai

kecil
Derajat Bebas (DF) 51

Probability > 0,05 0,557 Baik
RMSEA <0,08 0,000 Baik
GFI > 0,90 0,946 Baik
AGFI = 0,90 0,917 Baik
CMIN/DF <2,00 0,959 Baik
TLI >0,95 1,004 Baik
CFI >0,95 1,000 Baik

* Chi-Square tabel pada o« =0,05 dan df 51
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Dari hasil pengwjian untuk model karakteristik informasi sistem akuntansi
management infegration pada gambar 4.4, dan tabel 4.18, menunjukkan bahwa semua
kriteria model fit telah dipenuhi.

Untuk interpretasi model, maka beberapa asumsi-asumsi dalam SEM harus
dipenuhi. Hasil perhitungan out put AMOS 4.01 dapat dilihat bahwa semua asumsi SEM
telah dipenuhi kecuali asumsi multicollinearity atau singularity. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan nilai deferminant of sample covariance matrix untuk karakteristik
informasi sistem akuntansi manajemen integration sebesar 1,4069e—-002 atau 0,014069,
angka ini jauh lebih kecil dari 0, ini menunjukkan bahwa dalam model tersebut terdapat

masalah multikolinearitas atau singularitas.
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4.3.3.3. Structural Equation Modeling untuk Karakteristik Informasi Sistem
Akuntansi Manajemen Aggregation

Pengujian full model untuk karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

aggregation ditunjukkan dalam gambar 4.7 berikut:

GAMBAR 4.7
STRUCTURAL EQUATION MODELING KONSEKUENSI
DARI CUSTOMIZATION PADA KARAKTERISTIK INFORMASI
SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN AGGREGATION
- UJ! MODEL
88
51 Chi Square = 86.375
2P x2] 64-7 o q 5 df= 74
AD / rob = .154
) 54 e Cminlcc;l{:i=1.167
. = 920
(e4) AGFi= 887
TL!=.981
14 CFl=.985
36 RMSEA=.035
x10le—&19
B1
- 7 it @
22 a 46
49 70 Iﬂterd 77 - %“
< 65 > e @/ @
K A5
Ongd 5 @

Sumber: Data Primer diolah, 2004
Gambar 4.7. menunjukkan bahwa overall model fit konsisten dengan data.

Selanjutnya evaluasi kriteria overal model fit berserta keputusan yang diambil

ditampilakan pada tabel 4.19 berikut.
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TABEL 4.19
EVALUASI OVERALL MODEL FIT
MODEL STRUCTURAL EQUATION MODELING UNTUK KARAKTERISTIK
INFORMASI SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN AGGRGATION

Chi Square 3
kecil
Derajat Bebas (DF) 74 .
Probability > 0,05 0,154 Baik
RMSEA <0,08 0,035 Baik
GFI > 0,90 0,920 Baik
AGFI >0,90 0,887 Marginal
CMIN/DF <2,00 1,167 Baik
TLI >0,95 0,979 Baik
CFI >0,95 0,983 Baik

* Chi-Square tabel pada < =0,05 dan df 74
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Gambar 4.7, dan tabel 4.19, yaitu hasil pengujian model karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen aggregation, menunjukkan bahwa semua kriteria goodness
of fit telah dipenuhi, kecuali AGFL Tidak terpenuhinya AGFI tidak menjadi
permasalahan karena AGFI sangat dipengaruhi oleh kompleksitas model dan ukuran
sampel (Bagozzi dan Baumgartner, 1994; Gerbing dan Anderson, 1993; Kline, 1998),
sehingga AGFI masih dapat deterima walaupun dalam katergori marginal (Hair et.al,
1998).

Asumsi-asumsi dalam SEM merupakan suatu hal yang harus dipenuhi agar
mode! dapat diinterpretasikan. Dari hasil perhitungan output AMOS 4.01 menunjukkan
bahwa nilai determinant of sample covariance matrix untuk karakteristik informasi

sistem akuntansi manajemen aggregation scbesar 4,5901e-003 atau 0,0045901, angka
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ini jauh lebih kecil dari 0, hal ini mengindikasikan terdapat masalah multikolinearitas

atau singularitas dalam model tersebut. Sehingga model ini tidak dapat diinterpretasikan.

4.3.3.4. Structural Equation Modeling untuk Karakteristik Informasi Sistem
Akuntansi Manajemen Timelines

Pengujian full model untuk karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

timelines ditunjukkan dalam gambar 4.8 berikut:

GAMBAR 4.8
STRUCTURAL EQUATION MODELING KONSEKUENSI
DARI CUSTOMIZATION PADA KARAKTERISTIK INFORMASI
SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN TIMELINES
UJI MODEL
@ .7a Chi Square = ngSg?
1 =i
NS Prob = .252
(2w 2 w7 Cminfdf = 1.124
44 64 | Cust GFl = 939
3 =3 AGF| = 906
P TLl = 087
(e4) 30 CFl = 990
RMSEA = .030
36 21
87/ 35)  \TINT?
26
(e5) '52 . x25| {x26 [xe8]
A5 56 51 51
2
ey (1) @ @ @ @
@ B 13
85
MEAE

Sumber: Data Primer diolah, 2004
Berdasarkan informasi dari gambar 4.8 dapat dilihat bahwa model yang
dispesifikasi dalam penelitian ini secara keseluruban konsisten dengan data. Adapun
evaluasi kriteria-kriteria overal model fit beserta keputusan yang diambil ditampilkan

- pada tabel 4.20 berikut.
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TABEL 4.20
EVALUASI OVERALL MODEL FIT
MODEL STRUCTURAL EQUATION MODELING UNTUK KARAKTERISTIK
INFORMASI SISTEM AKUNTANSI AJEMEN TIMELINES

Chi Square ¥ Diharapkan nilai

kecil
Derajat Bebas (DF) 51

Probability > 0,05 0,252 Baik
RMSEA <0,08 0,030 Baik
GFI >0,90 0,939 Baik
AGFI >0,90 0,906 Baik
CMIN/DF <2.00 1,124 Baik
TLI >0,95 0,987 Baik
CFI >0,95 0,990 Baik

* Chi-Square tabel pada « = 0,05 dan df 51
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Hasil pengujian untuk model karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen timelines pada Gambar 4.8, dan tabel 4.20, menunjukkan bahwa semua
kriteria model fitnya telah dipenuhi.

Dari hasil perhitungan output AMOS 4.01 menunjukkan bahwa nilai deferminant
of sample covariance matrix untuk karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
timelines sebesar 7,8736e—003 atau 0,0078736, angka ini jauh lebih kecil dari 0, hal ini
mengindikasikan terdapat masalah multikolinearitas atau singularitas dalam model
tersebut. Sehingga model ini tidak dapat diinterpretasikan.

Hasil uji kesesuaian model dengan SEM pada revisi I antara lain ialah, telah
mencapai kriteria kesesuaian yang baik, akan tetapi pada setiap model timbul masalah
multicolinearity. Augusty (2000); Tabachnick dan Fidell. (1996); Bollen. (1989)

menyarankan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan merubah uji kesesuatan
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mjodel unobserved kedalam model observed (composite/terukur). Model observed
dijartikan sebagai convensional linear regression guna mengukur kombinasi dari
béberapa variabel (Arbuckle & Wothke. 1999). Selain itu juga bahwa perubahan dari
rn;odel unobserved ke dalam model observed telah lazim digunakan dalam penelitian
akuntansi yang menggunakan alat uji SEM seperti Chong and Chong (2002). Saran

tersebut memberikan hasil yang cukup baik, seperti yang terlihat pada gambar 4.9

berikut ini:
GAMBAR 4.9
STRUCTURAL EQUATION MODEL KONSEKUENSI
DARI CUSTOMIZATION PADA KARAKTERISTIK SISTEM
AKUNTANSI MANAJEMEN (BROAD SCOPE, INTEGRATION,
AGGREGATION DAN TIMELINES)
18
=
09
o8 A4
cusT =5 INTEG
31 24
A0 .06 12
INTERD A AGGRE+——(e4)
30
A1
UJI MODEL
@ Chi Square = 7.759 L {5
df = 6
Prob = .256
CMIN/DF = 1.293
GFl = .983
AGFI = 939
TLI = .951
CFl = .980
RMSEA = .046

‘Sumber: Data Primer diolah, 2004
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Analisis terhadap hasil uji kesesuaian model, dilakukan dengan membandingkan
kreteria indeks kesesuaian (goodness-of-fit indeces) dengan hasil uji model sepertt yang
ditunjukkkan pada tabel 4.21. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa semua
kriteria yang digunakan memiliki kesesuaian yang meméldai, sechingga model dapat
digunakan untuk mengkonfirmasi hasil antara kesesuaian teoritis dan pengujian secara
empiris, juga telah terpenuhinya asumsi multicollinearity atau singularity.

TABEL 4.21
EVALUASI KRITERIA GOODNESS-OF-FIT

Chi Square % 12,592% 7,759 Diharapkan nilai

kecil
Derajat Bebas (DF) 7

Probability > 0,05 0,256 Baik
RMSEA <0,08 0,046 Baik
GFI > 0,90 0,983 Baik
AGFI >0,90 0,939 Baik
CMIN/DF <2,00 1,293 Baik
TLI >0,95 0,951 Baik
CFI >0,95 0,980 Baik

* Chi-Square tabel pada o< = 0,05 dan df' 7
Sumber : Data Primer diolah, 2004

Setelah dilakukan modifikasi model, hasil dari modifikasi tersebut memberikam

hasil yang cukup baik seperti terlihat pada table 4.22 berikut:
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TABEL 4.22
TAHAPAN REVISI MODEL

Awal CFA | +341| 487696 | 0,000 | 1430 | 0,800 | 0,762 | 0,055

Revisi SEM I
Broad scope | +74 | 78,236 0,346 1,057 0,930 | 0,930 0,020
Integration +51 48,915 0,557 0,959 0946 | 0917 0,000
Aggrgation +74 86,375 0,154 1,167 0,920 | 0,887 0,035
Timelines +51 57,328 0,252 1,124 0,939 | 0,906 0,030

Revisi SEM 1T | -+7 7,759 0,256 1,293 0,983 | 0,939 0,046
Sumber: Data Primer diolah, 2004

4.3.4 Uji Hipotesis dan Pembahasan

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada Bab 2,
ditakukan dengan melihat nilai regression weights pada kolom C.R yang dihasilkan oleh
program AMOS 4.01. Nilai C.R dibandingkan dengan nilai kritisnya yaitu + 1,96 pada
tingkat signifikansi 5% (0,05). Jika nilai C.R hasil pengolahan lebih besar dari nilai
kritisnya dengan tingkat signifikansi (p<0,05) maka hipotesis yang diajukan dapat
deterima. Sebaliknya bila nilai CR lebih kecil dari nilai kritisnya dengan tingkat
signifikansi (p=0,05) maka hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil estimasi untuk
parameter masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogennya ditampilkan

dalam tabel berikut:
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TABEL 4.23
HASIL ANALISIS DAN INTERPRETASI PARAMETER ESTIMASI UNTUK
MODEL STUCTURAL EQUATION MODELING

CUST 0310 | 0,074 | 3,852 | 0.000 Signifikan
BS <. INIERD | 0391 | 0.120 | 4,855 | 0.000 Signifikan
INTEG <- INTERD | 0,336 | 0,104 | 4,075 | 0.000 Signifikan
TL <. INTERD | 0,303 | 0,080 | 3,601 | 0.000 Signifikan
AGGRE <- INTERD | 0311 | 0,133 | 3,722 | 0.000 Signifikan
INTEG <- CUST | 0,084 | 0,096 | 1,016 | 0.310 Tidak Signifikan
BS <~ CUST 0,086 | 0,119 | 1,067 | 0.286 Tidak Signifikan
AGGRE <- CUST 0,081 | 0,122 | 0,971 | 0332 Tidak Signifikan
TL <~ CUST | 0060 | 0,082 | 0,710 | 0.478 Tidak Signifikan

Sumber: Data Primer diolah, 2004

4.3.4.1. Pembahasan hipotesis 1
| Hipotesis 1 menyatakan bahwa pelaksanaaﬁ strategl customization akan
berpengaruh positif terhadap interdependensi antar departemen. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan strategi customization pada tingkat yang paling tinggi
maka akan semakin meningkatkan interdependensi antar departemen dalam organisasi.
Tujuan hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah pelaksanaan customization yang
tinggi dalam suatu organisasi akan mempengaruhi interdependensi antar departemen.
Berdasarkan hasil analisis data seperti yang disajikan dalam table 4.23, diperoleh
bahwa nilai C.R, pengaruh customization terhadap interdependensi sebesar 3,852. Nilai
C.R. tersebut berada di atas nilai kritis +1,96 atau dengan melihat p=0,000 berada di

bawah nilai signifikan 0,05, dengan demikian hipotesis alternatif yang menyatakan

TR T O
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bahwa pelaksanaan strategi cusfomization akan berpengaruh positif terhadap
interdependensi antar departemen diterima.

Tingginya tingkat interdependensi dalam perusahaan akan muncul ketika
perusahaan beroperasi dalam memenuhi permintaan pelanggan lebih dari satu jenis
produk dan ketika kebutuhan customer yang diutamakan. Ketika perusahaan hanya
membuat produk yang dikhususkan ke kebutuhan pelanggan, departemen penjualan dan
produksi secara total akan menjadi sangat saling tergantung. Departemen penjualan dan
produksi harus bekerja sama dalam hal bahan baku, pelanggan, dan output produk.

Hal ini juga dialami oleh perusahaan industri yang berlokasi di Sumatra Utara,
dimana ketika perusaahaan mengejar customization sebagai prioritas strategi, maka
antara departemen produksi dan penjualan pada perusahaan makin saling interdependen.
Hal ini scjalan dengan pendapat Bouwens dan Aberncthy (2000) yang menyatakan
ketika suatu perusahaan bergerak dari customization yang rendah ke tinggi,
interdependensi antar departemen akan semakin meningkat. Bagian produksi misalnya
tidak bisa membuat produk yang lebih jauh karena mereka tidak tahu spesifikasi
permintaan konsumen, sehingga departemen produksi harus tergantung pada departemen
penjualan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Bouwens dan Abernethy
(2000), yang menyatakan bahwa pelaksanaan strategi customization akan meningkatkan
interdependensi antar deparetemen dalam organisasi. Selanjutnya hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivi, 2003 yang menyatakan bahwa

strategi customization berpengaruh negatif dengan interdependensi.
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. 4.3.4.2. Pembahasan hipotesis 2a, 2b, 2¢, dan 2d

Hipotesis 2a menyatakan bahwa interdependensi mempunyai pengaruh posistif
terhadap karakteristik SAM broad scope. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
nilai C.R, pengaruh interdependensi terhadap karakteristik SAM broad scope sebesar
4,855, Nilai tersebut berada diatas nilai kritis +1,96 dan probability level (p=0,000)
dibawah nilai signifikansi 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 2a diterima.

Fakta empiris dalam penelitian ini menemukan bukti bahwa semakin tinggi
interdependensi dalam organisasi, semakin dibutuhkan karakterstik informasi SAM yaitu
broad scope. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Mia dan Goyal (1991),
Bouwens dan Abemethy (2000) bahwa semakin tinggi interdependensi semakin
dibutuhkan karakteristik informasi SAM broad scope.

Tingginya tingkat interdependensi akan menyebabkan peningkatan tugas yang
dihadapi manajer. Manajer tidak hanya perlu informasi yang berkaitan dengan unitnya
sendiri, tetapi juga informasi yang berkaitan dengan unit lain. Kondisi ini akan
meningkatkan kompleksitas tugas yang dihadapi oleh manajer dan menyebabkan
perlunya koordinasi dan kontrol yang lebih baik. Oleh karena itu, untuk menghadapi
situasi tersebut manajer membutuhkan informasi broad scope untuk mengatasi
kompleksitas tugas yang dihadapi dan meningkatkan pemgambilan keputusan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hayes (1977) dalam Dena (2002) yang
menyimpulkan bahwa evaluasi-evaluasi prestasi di dalam sub-sub unit organisasi yang
mempunyai tingkat interdependensi yang tinggi kemungkinan dibantu dengan informasi

broad scope.
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Hipotesis 2b yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
interdependensi mempunyai pengaruh posistif terhadap karakteristtk SAM integration.
Hasil pengolahan data seperti yang disajikan pada tabel 4.23 menunjukkan nilai
koefisien estimasi 0,336 dengan C.R. = 4,075. Nilai tersebut berada diatas nilai kritis
+1,96 dan probalility (p=0,000) dibawah signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
berarti hipotesis 2b diterima.

Hasil uji empiris dalam penelitian ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya
interdependensi antar departemen dalam perusahaan akan mengakibatkan tingginya
penggunaan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen infegration Hasil
penelitian ini berhasil mengkonfirmasi penelitian Mia dan Goyal (1991); Bouwens dan
Abernethy (2000) yang menyatakan semakin tinggi interdependensi antar departemen
dalam suatu organisasi semakin dibutuhkan karakteristik informasi SAM infegration.
Sejalan dengan hal tersebut Chenhall dan Morris (1986) juga telah membuktikan bahwa
apabila tingkat interdependensi antar departemen semakin meningkat maka penggunaan
karakteristik informasi SAM integration semakin meningkat juga.

Meningkatnya interdependensi dalam suatu organisasi cenderung mempengaruhi
aktivitas perencanaan dan pengendalian dengan tingkat interdependensi yang tingggi,
dan mempersulit tugas koordinasi. Oleh karena itu dalam situasi interdependensi yang
tinggi para manajer akan membutuhkan sistem akuntansi manajemen yang bisa
memberikan informasi yang bersifat infegration, sebagai dampak dari keputusan seluruh
sub-sub unit organisasi. Manajer penjualan misalnya perlu melakukan koordinasi dengan

manajer produksi untuk membuat perencanaan dan pengendalian sehubungan dengan
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informasi yang di dapat manajer penjualan dari pelanggan. Sehingga keputusan yang
akan diambil oleh setiap departemen dapat terprogram agar hasil dari semua departemen
dapat sesuai dengan yang diharapkan,

Hipotesis 2¢ menyatakan interdependensi mempunyai pengaruh posistif terhadap
karakteristtk SAM aggregation Hasil wuji terhadap estimasi parameter antara
interdependensi dengan karakteristik SAM aggregation menunjukkan ada pengaruh
positif sebesar 0,311. Nilai critical ratio 3,722 dan nilai p.value 0,000 signifikan. Nilai
CR tersebut berada diatas nilai kritis +1,96 dan dibawah signifikansi 0,05. Dengan
demikian hipotesis 2¢ diterima.

Terdapatnya bukti empiris dalam penelitian ini yang menemukan hubungan
posistif dan signifikan antara interdependensi dengan karakteristik SAM aggregation
menunjukkkan bahwa dengan meningkatnya interdependensi antar departemen dalam
perusahaan akan meningkatkan kebutuhan akan karakteristik informasi SAM
aggregation. Hasil ini sejalan dengan pendapat Buowens (1998) dalam Fivi (2003} yang
menyatakan bahwa informasi aggregation dapat mengurangi ketidakpastian yang
berhubungan dengan tujuan karena dapat mengurangi waktu pengambilan keputusan di
satu deparemen dan memberi lebih banyak waktu untuk departemen lain dalam
menentukan tujuannya. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Mia dan Goyal
(1991); Bouwens dan Abernethy (2000) yang menemukan bukti bahwa dengan
informasi agregation memungkinkan manajer untuk memproses informasi dengan

jumlah yang lebih besar dari pada tanpa informasi aggregation.
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Ketika interdependensi antar departemen penjualan dan produksi timbul maka
karakteristik informasi SAM aggregration sangat dibutuhkan. Karena informasi
aggregation dapat menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh para manajer
tersebut sepeti informasi mangenai kebutuahn bahan baku, informasi mengenai biaya
volume dan laba. Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa tipe informasi aggregation sangat
berhubungan dengan tipe pengambilan keputusan. Dari hasil im dapat dilihat timbulnya
interdependensi antar departemen penjualan dan produksi dalam perusahaan, maka para
manajer tersebut membutuhkan informasi aggregation, sehingga keputusan yang akan
diambil oleh setiap departemen dapat sejalan atau dengan kata lain tidak bertentangan,
misalnya keputusan departemen penjualan dalan hal penenfuan harga, yang
membuftuhkan informasi dari departemen produksi mengenai harga pokok produksi.

Hipotesis 2d dalam penelitian ini menyatakan bahwa interdependensi
mempunyai pengaruh posistif terhadap karakteristik informasi SAM timelines. Hasil
pengujian empiris sepeti yang ditunjukkkan dalam table 4.23, menunjukkan bahwa nilai
C.R. sebesar 3,601 pada tingkat signifikansi (p=0,000). Nilai tersebut berada diatas nilai
kritis +1,96 dan dibawah signifikansi 0,05. Hasil analisis ini membuktikan bahwa
hipotesis 2d diterima.

Fakta empiris dalam penelitian ini membuktikan bahwa ketika interdependensi
antar departemen meningkat maka kebutuhan akan karakteristik informasi SAM
timelines juga akan meningkat. Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat
peristiwa-peristiwa, akan dipengaruhi oleh karakterisiik informasi SAM timelines.

Informasi yang timelines meningkatkan fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk




85

melaporkan peristiwa-peristiwa paling akhir dan memberikan umpan balik secara cepat
terhadap keputusan yang telah dibuat oleh masing-masing departemen. Informasi SAM
yang bersifat timelines dapat mengurangi ketidak-pastian. Hal ini memungkinkan para
manajer untuk secara terus menerus melakukan penyesuaian aktivitas mereka sebagai
jawaban atas perubahan yang tidak diramalkan, seperti halnya perubahan yang terjadi
pada departemen produksi dapat segera dilaporkan ke departemen penjualan. Hal ini
juga dialami oleh para manajer produksi dan penjualan perusahaan manufaktur yang
berdomisili di Sumatera Utara. Dengan meningkatnya interdependensi antar departemen
produksi dan penjualan pada perusahaan tersebut maka para manajer makin
membutuhkan informasi timelines.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Mia dan Goyal
(1991); Bouwens dan Abernethy (2000), dimana dalam penelitian tersebut memberikan
bukti bahwa meningkatnya interdependensi antar departemen dalam organisasi maka

kebutuhan informasi SAM timelines akan meningkat.

4.3.4.3. Pembahasan hipotesis 3a, 3b, 3¢, 3d

Hipotesis 3a menyatakan bahwa pelaksanaan strategi cusfomization berpengaruh

positif terhadap karakteristik SAM broad scope. Berdasarakan hasil analisis data seperti

pada tabel 4.23 dapat dilihat bahwa nilai C.R. sebesar 1,067 dengan tingkat signifikansi
(p=0,286). Nilai C.R tersebut berada di bawah nilai kritis +1,96 dan diatas tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis 3a ditolak

Hubungan tidak signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini membuktikan

bahwa apabila customization diterapkan sebagai prioritas strategi maka informasi SAM
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broad scope tidak dibutuhkan. Hal ini terjadi karena timbulnya interdependensi antar

departemen yang dipicu oleh penerapan strategi customization.

Hasil studi empiris penelitian ini konsisten dengan penelitian Bouwens dan
Abernethy (2000), yang menyatakan bahwa ketika customization diterapl
prioritas strategi, maka informasi SAM broad scope tidak dibutuh
pengambilan keputusan. Lebih lanjut penelitian ini tidak konsisten dengai

Fivi (2003) yang menemukan bukti bahwa customization lebih mungkin b

langsung dengan informasi broad scope.

can sebagai
ikan untuk
1 penelitian

erhubungan

Hipotesis 3b yang diajukan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa

pelaksanaan strategi cusfomization berpengaruh positif terhadap karakteristi

k informasi

SAM integration. Tabel 4.23 menginformasikan bahwa parameter estimnasi antara

customization dengan SAM integration mempunyai bobot sebesar 0,084 dengan C.R

sebesar 1,016 pada taraf signifikansi p=0,310 (tidak signifikan). Nilai C.

IR. tersebut

berada di bawah nilai kritis 1,96 dengan signifikansi p berada di atas nilai signifikan

0,05.
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Hasil ini menunjukkkan bahwa tidak ada pengaruh hubungan lan

gsung yang

signifikan antara customization terhadap karaktenistik informasi sistem akuntansi

manajemen infegration. Penelitian 1m berhasil mengkonfirmasi hasil peneltian Bouwens

dan Abemethy (2000), yang menemukan bukti bahwa pelaksanaan strategi

customization tidak berhubungan langsung dengan informasi SAM integratio

1.

Hipotesis 3¢ dalam penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan strateg

customization berpengaruh pdsitif terhadap karakteristik SAM aggregation.
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pengujian ini adalah untuk membuktikan signifikansi pengaruh customization terhadap
karakteristik infomasi sistem akuntansi manajemen aggregation. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa besarnya nilai critical ratio adalah 0,122 dengan parameter
estimasi 0,081 dengan tingkat signifikansi p=0,332. Nilai C.R. tersebut berada di bawah
nilai kritis +1,96 atau dengan melihat p berada di atas nilai signifikan 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis 3¢ ditolak karena tidak signifikan.

Fakta empiris dalam penelitian ini membuktikan tidak ada pengaruh hubungan
langsung yang signifikansi antara customzation dengan karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen aggregation serta berhasil mengkonfirmasikan hasil penelitian
Bouwens dan Abernety (2000); Fivi (2003) dimana penelitian tersebut memberikan
bukti bahwa tidak ada pengaruh langsung yang signifikan antara customization terhadap
karakteristik informasi SAM aggregation.

Hipotesis 3d yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan
strategi customization berpengaruh positif terhadap karakteristik SAM timelines. Hasil
analisis data seperti yang tercantum dalam Tabel 4.23 dapat dilihat nilai C.R. sebesar
0,710 dengan hasil estimasi parameter sebesar 0,060 dimana tingkat signifikansi sebesar
p=0,478. Berdasarkan hasil tersebut nilai CR berada di bawah nilai kritis +1,96 dan
tingkat signigfikansi p value berada di atas nilai signifikan 0,05. Maka hipotesis
alternatif yang menyatakan pelaksanaan strategi customization berpengaruh positif
terhadap karakteristik informasi SAM timelines tidak dapat diterima.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Bouwens dan Abernethy (2000) yang

telah membuktikan bahwa customization tidak mempunyai hubungan langsung dengan
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karakteristik informasi SAM timelines. Secara keseluruhan hasil hipotesis ketiga ini
menunjukkan bahwa manajer produksi dan pemasaran tidak dapat menggunakan
pentingnya karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen untuk membuat
keputusan dalam departemen ketika customization diterapkan sebagai salah satu prioritas
strategi.

Tidak dibutuhkannya karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
sebagai akibat dari pencrapan strategi customization diakibatkan oleh timbulnya
interdependensi antar departemen produksi dan penjualan dipicu oleh pelaksanaan
strategi cusfomization. Penemuan ini menunjukkan bahwa tinlgginya tingkat
customization, mangakibatkan para manajer lebih membutuhkan informasi yang lebih
detail untuk pengambilan keputusan dalam departemen yang tidak dapat diberikan oleh
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen.
4.3.4.4. Pembahasan hipotesis 4a, 4b, 4¢, 4d

Hipotesis l_(eempat ini terdiri dari empat hipotesis, hipotesis 4a, pengaruh
customization tethadap karakteristik informasi SAM broad scope dimediasi oleh
interdependensi. Hipotesis 4b pengaruh customization terhadap karakteristik informasi
SAM integration dimediasi oleh interdependensi. Hipotesis 4c pengaruh customization
terhadap karakteristik informasi SAM aggregation dimediasi oleh interdependensi.
Hipotesis 4d pengaruh customization terhadap karakteristik informasi SAM timelines
dimediasi oleh interdependensi.

Hipotesis ini di uji dengan membandingkan pengaruh langsung antara

customization dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen dan pengaruh
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tidak langsung antara customization dengan karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen melalui interdependensi. Apabila hasil estimasi pengaruh [angsung lebih
besar dari pada pengaruh tidak langsung, maka customization berpengaruh langsung
dengan karakteristik informasi SAM broad scope, integration, aggregation, dan
timelines, sebaliknya apabila pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh
langsung maka customization berpengaruh tidak langsung dengan karakteristik
informasi SAM broad scope, integration, aggregation, dan timelines melalui
interdependensi.

Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung antara customization dengan
karakteristik informasi SAM (broad scope, integration, aggregation, dan timelines)
melalui interdependensi di tampilkan dalam tabe 4.24 dibawah ini, yang diringkas dari

hasil output AMOS 4.01.

TABEL 4.24
HASIL UJI PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG

INTERD 0.310 0.000 0.000 0.000
AGGRE 0.081 0.311 0.096 0.000
TL 0.060 0.303 0.094 0.000
BS 0.086 0.391 0.121 0.000
INTEG 0.084 0.336 0.104 0.000

Sumber : Data Primer diolah, 2004
Dari hasil tabel. 4.24 tersebut nampak bahwa hipotesis 4a yang menyatakan
bahwa pengaruh customization dan karakteristik sistem akuntansi manajemen broad
scope dimediasi oleh interdependensi diterima karena pengaruh tidak langsung

customization dengan karakteristik informasi SAM broad scope melalui interdependensi
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0,121 lebih besar dari pada pengaruh langsungnya 0,086. Hal ini berarti dengan adanya
interdependensi sebagai variable mediasi (intervening) akan memperkuat hubungan
antara customization dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad
scope.

Hipotesis 4b pengaruh tidak langsung antara customizarion dan karakteristik
informasi SAM integration 0,104 lebih besar dari pada pengaruh langsungnya dengan
nilai 0,084. Ini berarti dengan adanya interdependensi akan memperkuat hubungan
antara customization dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
integration. Untuk hipotesis 4¢ yang menyatakan bahwa pengaruh tidak langsung
customization dan karakteristik sistem akuntansi manajemen aggregation dimediasi oleh
interdependensi diterima, karena pengaruh tidak langsung customization dengan
karakteristik informasi SAM aggregarion melalui interdependensi 0,096 lebih besar dari
pada pengaruh langsungnya 0,081. Hal ini berarti dengan adanya interdependensi
sebagai variable mediasi (infervening) juga akan memperkuat hubungan antara
customization dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen aggregaton.

Hipotesis 4d pengaruh tidak langsung antara customization dan karakteristik
informasi SAM timelines 0,094 lebih besar dari pada pengaruh langsunya dengan nilai
0,060. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa dengan adanya interdependensi akan
memperkuat hubungan antara cusfomizatioan dengan karakteristik informasi sistem
akutansi manajemen timelines

Meningkatnya interdependensi antar departemen produksi dan penjualan dalam

perusahaan dipicu oleh pelaksanaan strategi customization. Interdependensi antar
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departemen akan meningkat apabila perusahaan menanggapi secara fleksibel pelanggan
khusus, departemen produksi akan membutuhkan informasi yang lebih detail dari
departemen penjualan mengenai spesifikasi permintaan customer. Informasi yang
dibutuhkan oleh setiap departemen tersebut dapat disediakan oleh karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen, sehingga ketidak pastian input dan out put dapat
diminimalkan.

Bukti empiris dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian Bouwens dan
Abemethy (2000) yang menyatakan bahwa ketika perusahaan mengejar customization
sebagai prioritas strategi maka interdependensi antar departemen akan meningkat. Hasil
ini menemukan buktik bahwa karakteristik informasi SAM yang lebih canggih sangat
dibutuhkan untuk mengelola interdependensi yang berakar dari pelaksanaan
customization.

Hal ini sejalan dengan pendapat Bouwens (1998) dalam Fivi (2003) yang
menyebutkan bahwa pengaruh tidak langsung antara customization terhadap
karakteristik imformasi sistem akuntansi manajemen melalui interdependensi dapat
diperkirakan akan terjadi karena customization akan sejalan dengan inferdependensi.
Dengan kata lain pelaksanaan customization tidak memerlukan respon secara langsung
akan permintaan manajer atas informasi yang disediakan oleh karakteristik sistem
akuntansi manajemen, tetapi meningkatkan interdependensi antar deparemen produksi
dan penjualan. Sehingga karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen dibutuhkan

untuk memanajemen interdependensi tersebut.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKAST, DAN KETERBATASAN
5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini memberikan buktik bahwa customization berpengaruh positif
terhadap interdependensi dengan tingkat signifikansi probabilitasnya (p 0,000} di bawah
0,05. Disimpulkan bahwa ketika perusahaan menerapkan customization sebagai prioritas
strategi maka interdependensi antara manajer produksi dan penjualan akan semakin
meningkat.

Interdependensi berpengaruh positif dan signifikan dengan karakteristik
informasi SAM broad scope pada tingkat signifikansi probabilitasnya (p 0,000) di
bawah 0,05, sechingga disimpulkan semakin tinggi tingkat interdependensi antar
departemen maka semakin dibutuhkan karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen broad scope oleh para manajer. Pengaruh interdpendensi terhadap
karakteristik informasi SAM infegration juga berpengauh positif dan signifikan pada
tingkat signifikansi probabilitas (p 0,000) di bawah 0,05. Apabila interdependensi antar
departemen produksi dan penjualan timbul, maka para manajer departemen tersebut
sangat membutuhkan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen infegration
untuk pengambilan keputusan.

Interdependensi dan karakteristik informasi SAM aggregation berpengaruh
positif dan signifikan pada tingkat signifikansi probabilitas (p 0,000) di bawah 0,05. Ini
berarti apabila departemen penjualan dan departemen produksi saling interdependen,

maka para menajer departemen tersebut akan semakin membutuhkan karakteristik
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informasi sistem akuntansi manajemen aggregation. Interdependensi berpengaruh
positif dan signifikan dengan karakteristik informasi SAM timelines, sehingga
disimpulkan semakin tinggi tingkat interdependensi dalam departemen maka kebutuhan
akan Kkarakteristik informasi SAM timelines semakin dibutuhkan.

Bukti empiris dalam penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh yang
signifikan antara Customization terhadap karakteristik informasi SAM broad scope dan
pengaruh yang tidak signifikan dengan karakteristik informasi SAM integration.
Customization dengan karakteristik informasi SAM aggregation mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan, serta pangaruh customization terhadap karakteristik informasi
SAM fimelines juga tidak signifikan pada tingkat signifikansi probabilitas (p 0,05).
Disimpulkan bahwa  penerapan strategi customization tidak secara langsung
mempengarvhi penggunaan karakteristik informasi SAM broad scope, integration,
aggregation dan timelines..

Hal ini berarti bahwa manajer produksi dan penjualan tidak dapat menggunakan
pentingnya karakteristik informasi SAM broad scope, integration, aggregation dan
timelines untuk membuat keputusan dalam departemen, ini disebabkan oleh timbuinya
interdependensi antar departemen produksi dan penjualan yang dipicu oleh pelaksanaan
strategl customization.

Bukti berdasarkan hasil analisis bahwa ada mediational effect interdependensi
pada hubungan antara customization dengan karakteristik informasi SAM broad scope,
juga hubungan tidak langsung antara cusfomization dengan karakteristik informasi SAM

integration yang dimediasi oleh interdependensi. Hubungan positif dan signifikan antara
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customization dengan karakteristik informasi SAM aggregarion yang dimediasi oleh
interdependensi, serta interdependensi yang memediasi hubungan tidak langsung antara
customization dengan karakteristik informasi SAM timelines. Oleh karena itu
disimpulkan bahwa interdependensi merupakan mediasi atas hubungan antara
customization dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad scope,
integration, aggregation dan timelines.,

Berdasarkan hasil ini terbukti bahwa ketika customization diterapkan sebagai
prioritas strategi pada perusahaan manufaktur di Propinsi Sumatera Utara maka
interdependensi antar departemen produksi dan penjualan akan semakin meningkat,
sehingga karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad scope, integration,
aggregation dan timelines sangat dibutuhkan oleh setiap departemen tersebut untuk

memanajemen interdependensi.

5.2. Implikasi
5.2.1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis sebagai agenda penelitian akan datang dari temuan penelitian
ini yaitu, penelitian serupa dapat dilakukan untuk daerah yang berbeda. Perlunya sampel
yang berbeda dari peneltian ini, disarankan untuk penelitian selanjutnya mangambil
sampel unit bisnis yang berbeda misalnya industri jasa. |

Peneliti selanjutnya dapat memperluas model yang dikembangkan dalam
penelitian ini, untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen. Variabel lain yang diperkirakan dapat dimasukkan dalam

model ini adalah span of control sebagai variable independen.

D T T O i i sk i




95

3.2.2. Implikasi Praktik

Diterimanya hipotesis yang menyatakan hubungan tidak langsung antara
customization terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen melalui
interdependensi mengindikasikan bahwa manajer produksi dan pemasaran sangat
memerlukan informasi yang dapat disediakan oleh karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen untuk manajemen interdependensi yang timbul sebagai akibat dari
penerapan strategi customization. Untuk itu diperlukan sosialisasi kepada para manajer
mengenai pentingnya informasi yang dapat disediakan oleh karakteristik informasi

sistem akuntansi manajemen, sehingga ketidak pastian tujuan dapat diminimalkan,

5.3. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mungkin dapat
mengganggu hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan obyek penelitian di Propinsi
Sumatera Utara, sehingga mempunyai kemungkinan untuk mengurangi kemampuan
generalisasi temuan dalam penelitian ini. Responden penelitian ini terbatas pada manajer
produksi dan penjualan perusahaan manufacturing, dimana kemungkinan penelitian ini
akan menunjukkan hasil yang berbeda pada para manajer unit bisnis lain.

Keterbatasan selanjutnya bahwa pengukuran seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini hanya dilakukan secara subyektif atau berdasarkan persepsi
responden. Hal ini akan menimbulkan masalah jika persepsi responden berbeda dengan

keadaan sesungguhnya.
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